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ABSTRAK

Identifikasi Sektor Ekonomi Potensial Propinsi Jawa Timur bertujuan untuk
mengetahui sektor-sektor apa saja yang menjadi sumber ekonomi potensial bagi
masayarakat Jawa Timur.

Penulis mengambil lokasi penelitian di daerah Jawa Timur karena Jawa
Timur mempunyai komoditas keunggulan meliputi beras, gula, kopi, tembakau,
coklat, karet, peternakan dan kayu jati. Hasil dan perkapalan, semen, besiv/baja,
pupuk petrokimia, elektronik, farmasi dan peralatan mesin. Dari  berbagai
keunggulan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian.

Untuk mengetahui sektor-sektor mana saja yang potensial di Jawa Timur
penulis menggunakan analisis input ouiput yang pertama kali diperkenalkan oleh
Wassily W. Leontief dari Harvard University. Teknik ini dipergunakan untuk
menelaah hubungan antar indusiri dalam rangka memahami saling ketergantungan
dan kompleksitas perekonomian serta kondisi untuk mempertahankan keseimbangan
antara penawaran dan permintaan. Teknik imi juga dikenal sebagai analisis antar
industri.

Dalam analisis input output atan dikenal sebagai analisis antar industri dapat
dikategorikan dalam dua hal, keterkaitan kebelakang (backward linkage) dan
keterkaitan kedepan (forward linkage).

Dari hasil analisis input outpur yang digunakan di Jawa Timur baik
menggunakan analisis keterkaitan dengan menggunakan indeks derajat kepekaan dan
indeks daya penyebaran maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sektor ekonomi
potensial di jawa Timur adalah sektor industri lainnya, sektor bangunan dan
konstruksi.

Xiv



BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan daerah di dalam undang-undang No 22. tahun 1999 dan
undang-undang No. 25 tahun 1999, sebagai bagian ingtegrasi dari pembangunan
nasional, dilaksanakan melalui Otonomi Daerah dan pengaturan sumber daya
nasional yang memberikan kesempatan bagi peningkatan demokrasi dan kinerja
daerah yang berdaya guna dan berhasil guna dalam menyelenggarakan
pemerintah, pelayanan masyarakat dan pembangunan untuk meningkatakan
kesejahteraan masyarakat. Kewenangan daerah untuk melaksananakan program-
program pembangunan di daerah semakin luas, maka prakarsa untuk membuat
perencanaan pembangunan daerah juga lebih banyak datang dari daerah sendiri .

Pembangunan daerah adalah suatu proses dimana Pemerintah Daerah dan
masyarakat mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada membentuk suatu pola
kemitraan antara Pemerintah Daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan
suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi
wilayah. Todaro, (1998 ; 14) menyatakan bahwa tujuan utama dari usaha-usaha
pembangunan ekonomi selain upaya menciptakan pertumbuhan setingi-
tingginya, pembangunan seharusnya dapat menghapus atau mengurangi tingkat
kemiskinan, ketimpang pendapatan dan tingkat penganguran atau upaya untuk
mencipatakan kesempatan kerja baru bagi penduduk, karena dengan kesempatan
kerja penduduk atau masyarakat akan mempeoleh pendapatan untuk memenubhi

kebutuhan hidup.



~--.—.Setiap .upaya pembangunan daerah mempunyai tujuan utama. untuk

menigkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Dalam
upaya untuk mencapai tujuan tersebut Pemerintah Daerah dan masyarakat
seharusnya secara bersama-sama mengambil imsiatif pembangunan daerah
(Arsyad, 1997 : 274). Selain itu juga pembangunan daerah juga ditujukan untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat didaerah melalm
pembangunan yang serasi dan terpadu baik antar sektor maupun antar
pembangunan sektor dengan perencanaan pembangunan daerah yang efisien dan
efektif, menuju terciptanya kemandirian daerah dan kemajuan daerah diseluruh
pelosok tanah air (Kartasasmita, 1996 : 336).

Potensi dan daerah pada kenyataanya tidakklah sama, baik dalam jenis
potenst itu sendiri maupun jumlah dan kuantitasnya. Keadaan ini yang akan
mengakibatkan terjadinya beda pertumbuhan antar daerah, yang pada akhimya
dapat menyebabkan inefisiensi pengunaan sumberdaya pembangunan.
Perbedaan- dalam perkembangan daerah tidak terlepas dari pengaruh kendisi
internal yang dimiliki masing-masing daerah, selain factor eksternal juga
menyertai seperti strategi, kebijakan dan porgram yang dipilih dan dijabarkan
oleh pemerintah yang berhubungan dengan potensi daerah masing-masing,
sehingga penting untuk mengetahu sektor-sektor unggulan/ potensi yang dapat
memacu pertumbuhan dan perkebangan daerah.

Propinsi Jawa Timur yang terdiri dari 29 Kabupaten dan 8 kota dengan luas
wilayah 147.130,15 Km® merupakan salah satu propinsi yang tengah

melaksanakan proses pembangunan perekonomian daerah. Perekonomian




_ Propinsi Jawa Timur dapat dilihat dan perkembangan Produk Domestic

Regional Bruto (PDRB), perckonomian selama ini mengalami peningkatan yang

cukup tinggi, seperti ditunjukkan dalam tabel dibawah ini -

PDRB Propinsi Jawa Timur Atas Dasar Harga Konstan 1993

Tabel 1.1

Menurut Lapangan Usaha, 2000-2003 (Milyar Rupiah)

Perdagangan, Hotel dan Restoran
Pengangkutan dan Komunikasi
Keuangan dan Jasa-jasa Perusahaan

Jasa-jasa

11.908.392.17
4.745.526.75
3.193.520.82

6.290.011 .25

12.871.766 90
4.792.517.95
3.378.586.36

6.501.293.81

13.805.154.89
5.327.307.91
3.522.598.67

6.756.904 .05

Sektor 2000 2001 2002 2003
Pertanian 10.126.24734 | 10.246.976.92 | 10.461.874.85 | 10.649.954.58
Pertambangan dan Penggalian 1.138197.73 | 113638498 | 1.176.352.64 | 1.202.792.89
Industri Pengolahan 15.357.553.01 | 15.597.265.77 | 15.335.942.60 | 15.787.591.92
Listrik, Gas, Air bersih 1.483.15836 | 1.594.2002.10 |  1.710.559.78 | 1.863.983.76
Bangunan 26079i3.29 | 2631.18842 | 2.657.360.80 | 2.707.i75.06

14883 85775
5.531.794.96
3.657.757.65

6.987.257.93

Produk Domestic Regional Bruto

56.856.520.71

SR.750.180.22

60.754.056.19

63.252.166.46

Sumber : BPS

Tabel input-output Porpinsi Jawa Timur tahun 2000 sampai dengan 2003

atas dasar konstan 1993. Sektor pertanian tahun sebesar Rp 10.126.247 .43
milyar meningkat pada tahun 2003 menjadi Rp. 10.649.954 milyar. Sektor
penambangan dan penggalian atzhun 2000 sebesar Rp. 1.138.197.73 milyar
menurut pada tahun 2003 menjadi Rp. 1.202.792 84. Sektor industri pengolahan
atahun 2000 sebesar Rp. 15.357.553.01 milvar menigkat pada tahun 2003

menjadi Rp. 15.767.591.92 milvar. Sektor listrik, gas dan air minum tahun 2000



‘sebesar Rp. 148315836 milyar menigkat pada tahun 2003 menjadi Rp.

1.863.983.76 milicr. Sektor bangunan tahun 2000 sebesar Rp. 2.607.913.29
milyar. Sektor perdagangan, hotel dan restoran tahun 2000 sebesar Rp.
11.908.392.17 milyar meningkat pada tahun 2003 menjadi sebesar Rp.
14.883.857.75 milyar. Sektor perdagangan dan komunikasi tahun 2000 sebesar
Rp 4.745.526.75 milyar meningkat pada tahun 2000 menjadi Rp 5.531.794.96
milyar. Sektor keuangan dan jasa perusahaan tahun 2000 sebesar Rp.
3.193.502.82 milyar pada tahun 2003 meningkat menjadi Rp. 3.657.757.65
milyar. Serta sektor jasa tahun 2000 sebesar Rp. 6.296.011.25 milyar pada tahun
2003 meningkat menjadi Rp. 987.257.93 milyar.

Dari gambaran PDRB di atas, dapat dilihat sector apakah yang mempunyai
peranan dalam pembentukan PDRB Propinsi Jawa Timur sejak tahun 2000
sampai 2003. sektor-sektor seperti pertanian, industri pengolahan/listrik gas, dan
jasa perusahaan, serta jasa-jasa mengalami pertambahan yang signifikan
walaupun ada yang kecil ataupun besar kontribusi.

Hal ini yang mendorong penulis memilih Propinsi Jawa Timur sebagai
subyek penelitian, Porpinsi ini adalah salah satu propinsi yang maju dan makmur
di Indonesia. Terbukti ketika terjadi krisis ckonomi, Propinsi ini cepat
menyesuaikan sehingga tidak berlarut-larut mengalami kemerosotan. Propinsi
Jawa Timur berbeda dengan Propinsi lainnya. Propinsi Kalimantan Timur,
misainya, yang mengandalkan sumberdaya alamnya untuk mendukung

pertumbuhan ekonomi daerah serta Porpinsi DKI Jakarta yang hanya



-- mengandalkan -perekonomiannya- sebagai Ibukota Negara yang sangat rentan
- kondisi keamanan akibat situasi politik tanah air.

Dilain pihak, Propinsi Jawa Timur memiliki banyak sektor yang dapat
diadalkan dalam perekonomiannya. Jika suatu sektor mengalami penurunan,
maka sektor lain dapat menutupi penurunan sektor tersebut, karena
kontribusinya yang besar terhadap pereckonomian daerah, yang didukung oleh
sumber daya yang melimpah, baik sumberdaya alam maupun sumber daya
manusia.

Pertumbuhan ekonomia disamping peningkatan total PDRB tetapi juga dari
pertumbuhan dan kontribusi masing-masing sektor dalam pembentukan PDRB.
Keadaan ini berhubungan dengan potensi yang dimiliki masing-masing daerah.
PDRB secara keseluruhan menunjukkan kemampuan suatu daerah dalam
menghasilkan pendapatan atau balas jasa atas faktor produksi yang berperan
dalam proses produksi di daerah. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
daerah, kebijakan utama yang perlu dilakukan adalah mengusahakan semaksimal
mungkin potensi yang dimiliki oleh daeféh vang bersangkutan, mengingat
potensi masing-masing daerah bervariasi. Maka sebaiknya masing-masing
daerah harus menentukkan kegiatan sektor unggulan atau potensial.

Untuk mengetahui sektor ekonomi (potensial) tersebut secara khusus dapat
dipergunakan formulasi yang dikembangkan cleh Leontif dengan model input
Output. Perencanaan pembangunan dacrah dapat melihat seberapa jauh
keterkaitan antar sektor, baik keterkaitan ke depan mapun keterkaitan ke

belakang. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mencoba untuk



mengidentifikasi sektor ekonomi potensi Propinsi Jawa Timur mulia tahun 2000

sampai dengan 2003

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
pokok permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut :
. Bagaimana keterkaitan antara berbagai sektor perekonomian di Porpinsi Jawa

Timur pada tahun 2003?

to

Sektor ekonomi apakah yang menjadi sektor potensial (leading sector) di

Porpinsi Jawa Timur pada tahun 2003?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
. Untuk mengidentifikasi keterkaitan antara berbagai sektor perckonomian di
Porpinsi Jawa Timur pada tahun 2003
2. Untuk mengidentifikasi sektor ekonomi yang menjadi sektor potensial

(leading sector) di Porpinsi Jawa Timur pada tahun 2003.

1.4. Mafaat Penelitian
1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
memperkaya kajian tetang studi pembangunan regional dan sektor di

Indonesia



2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Pemerintah Daerah Porpinsi

Jawa Timur dalam memberikan arah atau alternatif kebijakan bagaimana

mengetahui sektor-sektor ekonomi potensi pembangunan yang lebih terukur.
3. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian-penelitian

mengenai pembangunan regioan! pada masa yang akan datang, khususnya

penelitian tentang label input dan output.

1.5, Sistematika Pennlisan
Penyusunan karya tulis ini akan dijadikan menjadi enam (60) bab dan
masing-masing bab berbagai dalam sub-bab. Adapun penggunaan bab tersebut
adalah sebagai berikut :
BAB1 Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, metode pemecahan dan sistematika penulisan.
BAB 11 Tinjauan Umum dan Subjek Penelitian
Bab ini merupakan uraian secara umum atau subyek penelitian, kondisi
kependidikan dan ketenangan kerja, kondisi perekonomian serta
sektoral
BAB 111 Kajian Pustaka
Pada bagian ini berisi tentang hasil-hasil penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya




'BAB IV Landasan Teori

Bab ini mengenai teori-teori yang digunakan untuk medekati
permasalahan yang akan diteliti, terutama teori mengenai pertumbuhan
dan pembangunan daerah serta teori perencanaan pembayaran

BAB V Metode Penelitian
Bab ini berisi tentang metode analisi yang digunakan dalam penelitian
dan data-data yang digunakan beserta sumber data

BAB VI Analisis dan Pembahasan
Bab ini berisi tetang hasil-hasil perhitungan (pengolahan data), serta
yang temuan-temuan dihasilkan dalam penelitian dan analisis statistik

BAB VII Kesimpulan dan Implikasi
Bab ini berisi tentang simpul-simpul yang berlangsung diturunkan dari

seksi diskusi dan analisis yang dilakukan pada bagian sebelumnya



BAB 11

TINJAUAN UMUM SUBYEK PENELITIAN

Jawa Timur sebagai bagian dari Negara Republik Indonesia memuliki
pemerintahan yang didasarkan pada undang-undang No. 5 tahun 1974 tentang
Pokok-pokok Pemerintah di Daerah. Berdasarkan undang-undang tersebut daerah ini
memiliki otonomi. Artinya bahwa Jawa Timur merupakan satu kesatuan masyarakat
hukum yang memiliki batas wilayah yang berhak dan berwenang serta berkewajiban
mengatur dan mengurus rumah tangganya sendini dalam lkatan Negara Kesatuan
Indonesia sesuai dengan undang-udang yang berlaku.

Dalam sejarah, Jawa Timur permnah menjadi pusat kekuasan dan
pemerintahan raja-raja abad X sampai abad X1II atau periode Raja Kediri, Singosari
dan Majapahit. Kerajaan Majapahit yang berdiri tahun 1292 berhasil mencapai
puncak Kkejayaan ~dengan mempersatukan Nusantara, Kemudian dalam
perkembangannya, pusat kekuasan berpidah ke Jakarta dan Jawa Timur menjadi
pusat pertanian, industr, pendidikan dan kegiatan keuangan. Bahkan sejak tahun
1995 Jawa Timur berhasil menyumbang 20% sampai 32% stok beras nasional.

Beberapa komodiatas unggulan Jawa Timur meliputi beras, gula, kopi.,
embakau, coklat dan karet, kayu jati dan peternakan. Hasil perkapalan, semen,
besi/baja, pupuk petrokimia, elektronik, farmast dan peralatan mesin.

Akibat krisis ekonomi, pertumbuhan ekonomi Jawa Timur pada tahun 1999
hanva mencapai 1,18 tetapi tahun 2000 sampai 2003 mulai membaik dengan

pertumbuhan positif 4,19. Pertumbuhan ini ternyata membawa dampak pada seluruh



10

sektor usaha dan perdagangan yang mulai pulih kembali. Namun, dengan
pertumbuhan penduduk sebesar 1,2% dan angkatan kerja 2.3% pertumbuhan
ekonomi tersebut belum dapat menigkatakan taraf hidup rakyat secara merata.
2.1. Kondisi Geografis dan Keadaan Wilayah
2.1.1. Geografis dan Klimatologi
Propinsi Jawa Timur berada diatara Porpinsi Jawa Tengah dan
Propinsi Bali. Bagian utara berbatasan dengan Laut Jawa dan bagian
selatan berbatasan dengan Laut Hindia. Luas wilayah Jawa Timur
147.130,15 km® terbagi atas kawasan hautan 12.261.64 km’ (26.02%).
persawahan seluas 12.130,71 km? (26.07%). petani tanah kering mencapai
1144915 km? (24.29%), pemukimankampung seluas 5.712,15 km’
(12,12%), perkebunan seluas 1.581.94 km’® (3,36%) tanah tandus/ruask
seluas 1.293.78 km’ (2.75%) tambah/kolom mencapai 727.71 km’
(1,57%), kebun campuran seluas 605,65 km? (1.29%) selebihnva terdiri
dari rawa/danau, padang rumput dan lain-lain sefuas 120142 km’
(2,55%). Jawa Timur memiliki 60 buah pulau, yang terbesar adalah pulau
Madura.
Propinsi ini terletak diatara 111 sampai 114.42 garis hujur timur
dan 7.12 sampai 848 garis lintang selatan. Dua petiga daratan Jawa
Timur terdin dan daerah pegunungan. Jawa Timur memiliki 48 gunung.
Salah satu diantaranya vang tinggi adalah Gunung Semen yang mencapai
ketinggian 3.676 meter di atas pemukaan laut dan Gunung Lamongan

merupzakan gunung berapi vang terednah dengan tinggi 1.668 meter.




2.1.2.
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... Jawa Timur mempunyai iklim tropis yang terbagi menjadi dua

musim, yakni musim hujan yang berlangsung bulan Oktober-April dan
dan musim kemarau yang berlasangsung selama bulan Mei-Oktober

termperatur berkisar antara 18° C - 34,20°C

Penduduk dan Tenaga Kerja

Jawa Timur merupakan salah satu propinsi yang terdapat
penduduknya di Indonesia. Berdasarkan sensus perduduk (tahun 2003)
penduduk Jawa Timur adalah 34.899.236 jiwa dengan pertumbuhan rata-
rata setiap tahunnya mencapai 1,08%. Dengan kepadatan penduduk 720
jiwa/ km? dengan penyebaran penduduk tidak merata.

Di atara 37 kabupaten/kota vang ada di Jawa Timur, kota
Surabaya mempunyai penduduk yang paling besar, yaitu 2.373.082 jiwa
atau 7,09% daro total penduduk di Jawa Timur, di susul kemudian
kabupaten Malang dan Kabupaten Jember.

Dari jumlah penduduk yang berkerja, sebagian besar tertampung
di sektor pertanian (46,18%), sisanya di sektor industri (22.32%),
perdagangan (18,80%) dan sektor jasa (12,70%). Menurut Dinas Tenaga
Kerja angkatan kerja yang pada tahun 1999 tercatat sebanyak 17.554,632
orang, pada tahun 2000 meningkat menjadi 18.920.000 orang. Sementara
itu kesempatan kerja yang tersedia adalah 17.960.400 orang.
Pengangguran meningkat menjadi 720.234 orang pada tahun 1999

menjadi 960.400 orang, termasuk akibat PHK sebanyak 64.684 orang.




~ Jawa Timur juga memanfaatkan kesempatan kenja di luar negen

Sasaran tenaga kerja Jawa Timur keluar negeri antara lain ke Arab Saudi,
Uni Emirat Arab, Korea, Taiwan, Hongkong, Malaysia, Singapaura dan
negara-negara lain. Tahun 2000 Jawa Timur telah menginm TKI

sejumlah 38.465 orang ke berbagai negara tersebut di atas.

2.2. Strategi Pembangunan Propinsi Jawa Timur
2.2.1. Tujuan Pembangunan

Tujuan Pembangunan Jawa Timur untuk mewujudkan
masyarakat yang maju. Berdaya saing, demokratis, berkeadilan, damai
dan sejahtera dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
didukung oleh sumber daya manusia yang beriman, bertakwa, sehat,
mandiri, cinta tanga air, berkesadaran hukum dan lingkungan, menguasi
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta berdisplin dan berdisiplin dan

beretos kerja tinggi.

2.2.2. Sasaran Pembangunan

. Tercipta kualitas manusia dan kualitas masyarakat Jawa Timur yang

[+

maju dan mandiri

o

. Memiliki basis ekonomi yang kuat berdasarkan diversifikasi sektor

unggulan dan mengglobal serta berdaya saing.

2]

. Partisipasi aktif masyarakat pada berbagai bidang pembangunan

d. Tertatanya kondisi sosial budaya masyarakat



13

€. Pelaksanaan otonomi daerah yang nyata, luas, utuh dan bertanggung

jawab

2.2.3. Visi Pembangunan
Terwujudnya masyarakat Jawa Timur yang maju, sejahtera, dan
berakhlak mulia dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
2.2.4. Misi Pembangunan

a. Peningkatan penghayatan dan pengalaman nilai-nilai agama diiringi
dengan penghayatan dan pengalaman nilai-nilai Pancasila secara
konsisiten dalam kehidupan bermasarakat, berbangsa dan bernegara.

b. Penegakan supremasi hukum dan Hak Azazi Manusia yang didasan
ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

c. Pemantapan kehidupan poltik yang demokrasi dengan melibatkan
peran serta seluruh komponen masyarakat dalam pemerintah otonomi
yang berwawasan kesatuan.

d. Peningkatan perekonomian daerah secara terpadu  dengan
memperdayakan potensi masyarakat serta pemanfaatan teknologi
maupun potenst sumber daya alam vang berkelanjutan dan
berwawasan lingkungan. Maupun potensi sumber daya alam yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Maupun potensi sumber
daya alam yang berkelanjuatan dan berwawasan lingkungan

e. Perwujudan aparatur pemerintah vang amanah, profesional dan

berjiwa kewirausahaan yang mengutamakan kepentingan rakyat
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- £ Peningkatan peranan muda dan perempuan serta menjamin kesetaraan
gender dalam aspek kehiduapan berbangsa dan berngenara
2.2.5. Strategi Pembangunan

Sesuai dengan Program Pembangunan Daerah (perpeda) 2001-2005, talah

ditetapakan delapan perioritas yaitu :

a. Pemerataan kesemapatan memperoleh pendidikan dan peningkatan
kualitas produk pendidikan.

b. Percepatan pemulihan ekonomi dan peningkatan produkitfitas mealui
pengembangan ekonomi kerakyatan, penguatan unitOunit usaha dan
lembaga-lembaga ekonomi.

c. Pelembagaan niali-nilai agama dan kehidupan demokratis dalam
bermasayarkat, berbansga dan benegara.

d. Pemantapan budaya, uspremasi hukum serta HAM.

e. Peningkatan pelayanan kesehatan dan kualitas kesejahteraan sosial,
perluasan lapangan kerja, peningkatan peranan pemuda dan
pembinaan olah raga, serta penyertaan garden.

f. Peningkatan peran masyarakat dalam penyelenggaraan pemeritahan
dan pelaksanaan pembangunan untuk pemantapan ekonomi daerah.

g. Pengendalian eksplorasi SDA, pelestarian fungsi dan keseimbangan
lingkungan hidup, penataan pemukiman, serta penataan ruang.

h Peningkatan kapasitas perlindungan masyarkat dari  gangguan

keamanan dan ketertiban serta peningkatan rakyat dalam bela negara.
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2.3. Perlr'ekonomriiapr Pq!'pigsi Jawa Timur

2.3.1. Keadaan Perekonomian Secara Umum

2.3.2.

Secara nasional Jawa Timur adalah merupakan pemasok pagsa
yang terbatas sehingga kegiatan pertanian merupakan lapangan usaha
yang sangat menentukan dalam struktur perekonomian Jawa Timur.
Sektor lapangan usaha lainya yang juga potensial adalah perdagangan,
hotel, resetoran, serta sekotri industri pengolahan. Struktur kontribusi
lapangan usah yang demikian ini menunjukkan bahwa perekonomian
Jawa Timur sudah menampakkan perkembangan kearah kemantapan ,
yaitu perkembangan industri dan jasa yang didukung oleh pertanian yang
tanguh. Kemampuan perekonomian Jawa Timur yang seperti diuraikan
diatas pada hakekatnva membernikan implikasi adanya potensi
perkembangan dan pengembangan yang dapat dipacu lebih pesat pad

masa-masa mendatang,

Lapangan Usaha Pertanian

Lapangan usaha pertanian didalam struktur perekonomian Jawa |
Timur sampai saat ini masih tetap memegang peranan penting, hal
tersebut pada sumbanganya terhadap Produk Regional Domestik Bruto
propinsi Jawa Timur selain peranannya terhadap stuktur perekonomian
daerah, sub-sektor pertanian rakyat juga mampu berperan terhadap stok

pangan Nasional. Jawa Timur pada tahun mendatang tetap bertekad terus




2.3.3.
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mengupayakan peningkatan pfqduksi pangan dalam rangka pelestatian

swasembada pangan sebagaimana yang telah dicapai saat ini.

Perdagangan dan Koperasi

Nilai ekspor hasil perdagangan Jawa Timur dari tahun ke tahun
semakin meningkat, membutkikan bahwa iklim pembangunan di bidang
perdagangan Jawa Timur semakin membaik. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya dukungan dan terobosan-terobosan dipasaran potensi bagi ekspor
migas dan non migas disamping mempetahankan serta tents
meningkatakan volume dan nilai ekspomnya. Sedangkan untuk koperasi
Jawa Timur berupaya mewujudkan Propinsi Koperasi melalui gerakan
nasional sadar koperasi serta menciptakan demokrasi ekonomi sampai

ditingkat pedesaan.

Pertambangan dan Energi

Dari berbagai potensi pertambangan yang ada di Jawa Timur
diharapkan pendapatan dari sektor pertambangan dapat semakin |
meningkat. Dalam rangka tata ruang, persebaran lokasi bahan tambang
perlu diperhatikan dalam usaha pengamanan untuk menjaga kelesatarian
lingkungan. Sementara itu dalam hal pembangunan di bidang energi
khususnya tenaga listrik di Jawa Timur menunjukkan peningkatan yang
cukup besar. Hal ini dapat dibuktikan dengan bertambahnya jumlah desa

vang terjagkau program listik pedesaan. Selain listrik. energi gas juga
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__diproduksi oleh perusahaan gas negara Jawa Timur bagaimanapun masih

tetap baik mengingat kemungkinan dapatnya dikembangkan gas bumi
seprti  diduga sekitar Gresik dan Madura. Sekitar peningkatan
pembangunan di bidang energi memberikan harapan bahwa
perkembangan kegiatan hingga ke pelosok pedesaan akan dapat dipacu
peningkatan dalam rangka perkembangan wilayah Jawa Timur secara

keseluruhan.

2.3.5. Pariwisata

Kepariwisataan di Jawa Timur pada hekekatnya adalah
merupakan jasa pemanfaatan sumber alam dan lingkungan hidup yang
memiliki kekhususan seperti : budaya, peningalan sejarah, pemadangan
alam, dsb.

Potensi perkembangan kepariwisataan di Jawa Timur dapat digali
dan ditingkakan karena pemanfaatan saat ini maksimal. Hal ini terbutki
dari masth kurangnya prasarana penunjang berupa jalan dan fasilitas

lainya serta kegiatan pakem lainnya.

2.4.Pertumbuhan Ekonomi Propinsi Jawa Timur

Pertumbuhan eckonomi merupakan suatu gambaran mengenai
kebijkasanaan dan hasil pembangunan yang dilaksanakan khususnya di bidang
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur sebelum tahun 1990 an didimonisasi

oleh sekto pertanian yang secara perlahan mulai bergeser ke sektor industri.
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_Sektor Industri Jawa Timur secara kontiutitas bekembang menjadi salah
satu barometer di tingkat nasional. Dalam waktu lima tahun mendatang Jawa Timur
memprogramkan pertumbuhan idustri rata-rata pertahun akan dapat mencapai 9%,
dimana sektor industri diharapkan dapat memberikan sumbangan 27 47% dari
struktur ekonomi yang ada di Jawa Timur. Untuk tahun 2004 Pemerintah Propinsi
memperhitungkan pertumbuhan ekonomi pada kisaran 4% -5%. Pada tahun 1998
Produk Domestik Regional Bruto perkapita termasuk migas mencapai Rp

3.911.670.,00 atau meningkat sekitar 56% dibanding tahun sebelumnya.

Konsep pembangunan Jawa Timur dilakukan melalui empat koridor yaitu :

Koridor Utara Selatan. Terdiri dari Gresik — Surabaya — Sidoarjo - Mojokerto-
Pasuruan - Malang — Blitar.

Koridor Barat Daya terdiri dari Jombang - Kediri - Tulungagung - Trenggalek-
Nganjuk — Madiun — Ponorogo — Pacitan - Magetan.

Koridor Timur terdiri dari Probolingo — situbondo — Bondowoso — Lumajang —
Jember — Banyuwangi.

Koridor Utara terdir dari Lamogan — Tuban - Bojonegoro — Ngawi — Bangkalan — _

Sampang — Pamckasan — Sumenep.




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

3.1.Kajian Pustaka
Dalam bab ini memuat tentang penelitian-penclitian yang telah dilakukan
sebelumnya yang mendasari pemikiran penulis dan menjadi pertimbangan dalam
penyusunan sknpsi ini. Adapun penelitian-penelitian tersebut antara lain :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Huib Poot

Huib Poot melakukan penelitian tentang pertumbuhan sektor
manufaktur non migas Indonesia yang sclama pertengahan tahun 1980-an
mengalami petumbuhna yang lebih besar dari yang diperkirakan dari data
sebelumnya. Di Indonesia memprietitaskan perdalaman struktur industri dan
memperkuat keterkaitan antar indusri dalam kebijakan pembangunan pada
repelita ke- 1V, sedangkan Repelita V pedalaman dan kekuaan struktur
industri hanya mempelajari prioritas utama kedua. Oleh karena itu, Huib Poot
berusaha untuk mempelajan sturktur menufaktur dengan menggunakan Tabel
Input Output tahun 1985 (Kuncoro, 1997 : 262).

Untuk menganalisis pertumbuhan industrialisasi, dimana dengaﬁ
menggunakan data input output atahun 1980, 1985, dan Tabel input output
non survey (Tabel Estimasi dengan Metode RAS dani data sebelumnya)
atahun 1988 vyang mempunyai lima efek pertumbuhan, vyaitu efek
petumbuhan akhir domestik, efek substitusi impor dalam permintaan akhir,

efek sustitusi dalam permintaan antara, efek ekpansi ekspor, serta efek
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perubahan teknologi seperti yang tercermin pada perubahan koefisien tekmk
(A atau a;))

Pengunaan metode ini vang paling penting adalah bahwa metode
tersebut memasukkkan efek keterkaitan antara industn di dalam perhitungan.
Hal in1 berarti bahwa akan terjadi kenaikan produksi secara tidak langsung
melalmi  keterkaitan antara industri yang disebabkan efek permintaan
penyebab kenaikan itu terjadi.

Kesimpulan dan penelitian Huib Poot vang dapat diambil, bahwa
hasil dari metode tersebut dapat memasukkan efek keterkaitan antara industn
dalam perhitungan dan terjadinva kenaikan produksi secara tidak lansgsung

melalui keterkaitan antara industri

. Penelitian yang dilakukan oleh Takahito Akita

Penelitian lain dengan menggunakan analisis Input Output adalah
penelitian  vang dilakukan oleh Takahito Akita, vyang mencoba
mengidentifikasi sumber-sumber pertumbuhan industri, melalui pendekatan
faktor pengurai vang dicetuskan oleh Chenery. Subyek dan penelitian imi
adalah Indonesia, dengan membagi dua periode waktu vaitu periode
pertumbuhan cepat (1971-1980), dan pertumbuhan lambat 91980-1985),

(disarikan dari internet dengan alamat www.yahoo.conv/input output

analysis).
Penelitian yang dilakukan oleh Takahito Akita ini menggunakan

Tabel Input Output 37 sektor, yang kemudian diagregasikan dan



w

diklasifikasiakn menjadi 5 sektor pertanian, pertambangan, industri berat,

incustri ringan dan jasa. Hasil dani penelitian ini adalah :

a. Ekpansi ruma tangga merupakan faktor yang paling cepat mengalami
pertumbuhan, dengan menyumbang 40-60% dari pertumbuhan outpu
total

b. Formasi modal yang menyumbang 20% dari pertumbuhan otuput total
pada periode 1975-1980 dan digantikan oleh substitusi impor untuk
periode 1980-1985.

¢. Selama periode pertumbuhan cepat. pengeluaran pemerintah juga perlu
mendapatkan perhatian sebagai sumber perhatian output, dan jika
dimasukkan sektor pertambangan akan menjadi faktro vang terbesar

ketiga.

Penelitian lain dengan menggunakan analisis output juga telah dilakukan oleh

Ary Yusmawan, untuk penulisan skripsi di Fakultas Ekonomi, Universitas

Islam Indonesia, Yogyakarta pada tahun 2003, yang berjudul “Analisis

Dampak Permintaan Akhir terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja Sektor Industri _
di Propinsi Daerah Istimewa Yogayakarta, dengan Pendekatan Input Output

tahun 1995”

Dengan menggunakan analisis Input Output, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar dampak permintaan akhir
vang dapat mempegaruhi kebutuhan tenaga kerja pada sektor-sektor industri

di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil penelitian vang dipereleh
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menunjukkan bahwa sektor industri adalah salah satu sektor yang ckup
potensial dalam perekonomian nasional. Sektor industri adalah sektor yang
termasuk padat modal dan padat karya, yang mempunyai daya serap terhadap
kebutuhan tenaga kerja yang sangat tinggi. Hal ini dapat ditunjukkan dari
tinggi nilai anggka penggada kerja sektor industri.

Dalam hal penyerapan tenag kerja, sektor industri di Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta masih tergolong rendah dibadingkan sektor lainyya,
dimana sektor industri menduduki peringkat ke empat dan sembilan sektor
iainnya Adapun sektor yang mempunyai daya serap tenaga kerja vang relatif
tingg antara lain industn alat listrik, industri kulit dan barang-barang dar
kulit, industri keramik, industni makanan, minuman, serta industri pengolahan
lainnya.

. Penelitian yang sama juga dilakukan oclh Tyas Widi Dasongko, untuk
penulisan skripsi di Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia,
Yogayakarta tahun 2003, yang berjudul “Analisis Dampak Permintaan Akhir
Terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja Sekter Industri di propinsi Jawa Tengah
dengan Pendekatan Input Output tahun 2000”

Tingkat penyerapan tenaga kerja sektor industri di Propinsi Jawa Tengah
masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan penyerapan tenaga kerja
oleh sektor-sektor ekonomi Jawa Tengah yang lain, sebagaimana vang
ditunjukkan oelh koefiseien tenaga kerja vang masih cukup rendah.

Meski demikian dari sisi permintaan akhir sektoral dapat diketahui bahwa

penyerapan tenaga kerja sektor industri Jawa Tengah didominasi pada sektor



pemuntaan akhir ekspor barang dagangan dan permintaan akhir pengeluaran
konsumsi rumah tangga. Melalui perhitungan pada masing-masing sisi
permintaan akhir dan besarnya angka pangganda lapangan sebagaimana yang
ditunjukkan oleh koefisien tenaga kerja yang masih cukup rendah.

Meski demikian dari sisi pemintaan akhir sektor dapat diketahui bahwa
penyerapan tenaga kerja sektor industri Jawa Tengah didominasi pada sektor
permintaan akhir eksport barang dangangan dan permintaan akhir
pengeluaran konsumsi rumah tangga. Melalui perhitungan pada masing-
masing sisi permintaan akhir dan besarnya angka penggandan lapangan
perkerjaan, dapat diketahui sektor-sektor industri Jawa Tengah yang memiliki
potensi dalam penverapan tenaga kerja yaitu sektor-sektor tekstl, sektor
industri kimia dan pupuk, serta sektor industri pakian jadi.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sektor-sektor industri tersebut
merupakan sektor indusrti yang padat karya dibandingkan dengan sektor-
sektor industri lainnya yang ada di Propinsi Jawa Tengah.

. Penelitian yang dilakukan oleh E“ryes Samiaji Risasono, untuk penulisan
skripsi di Fakultas Fkonomi Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta atahun
2003 dengan Judul “Analisis Dampak Permintaan Akhir Terhadap Quptu
Sektor Industri di Propinsi Jawa Tengah, dengan pendekatan Input Output
atahun 2000~

Disebutkan bahwa dampak permintaan akhir terhadap sektor industri ternyata
mempunyai dampak vang besar terhadap sektor industi. Hal ini terlihat dan

tingginya angka indeks pengganda output sektor industri, yang mempunyai



potensi yang besar dalam menujang pertumbuhan output perekonomian

daerah.

Banyak faktor yang mendukung perkembangan Propinsi Jawa Tengah

sebagai daerah industri, yaitu sebagai berikut:

a. Propinsi Jawa Tengah mempunyai kandungan teknologi yang cukup
menonjol dan inovatif, baik sektor pertanian maupuan industri lokal, serta
jasa.

b. Propinsi Jawa Tengah mempunyai jangkauan pemasaran yang luas, baik
lokal, nasional, maupun ekspor.

¢. Propinsi Jawa Tengah mempunyai ciri khas daerah yang melibatkan
masyarakat banyak (tenaga kerja setempat), serta mempunyai kandungan
bahan baku lokal vang tinggi, mempunyai jaminan kandungan bahan
baku lokal yang banvak dan stabil.

Indeks angka pengganda output yang tinggi ini menunjukkan bawha sektor

industri dapat digunakan sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi di

Propinsi Jawa Tengah. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi di Propinsi

Jawa Tengah diharapkan akan berimbas pada baiknya pendapatan pekapita

masyarakat. Oleh karena itu, sektor industri patut mendapat prioritas untuk

dikembangkan dalam struktur kebijakan ekonomi di Propinsi Jawa Tengah.




BAB 1V

LANDASAN TEORI

4.1. Model Analisis Input Output

Salah satu bentuk aplikasi teori basis ekonomi dikenal analisis nput
output yang pertama kali diperkenaikan oleh wssily w. Leontief dan Harvard
salah satu bentuk aplikasi teori basis ekonomi dikenal analisis input univesiti.
Teknik ini dipergunakan untuk menelaah hubungan antara industni dalam rangka
untuk memahami saling keterganrtungan dan kompeksitas perekonomian serta
kondisi untuk mempetahankan keseimbangan anara penawaran dan permintaan
(Arsyad, 1997 : 295) teknik im juga dikenal sebagai analisis antar indusrtri
(irerindustry analusis).

Model input output merupakan gambaran yang menyeluruh tentang aliran
dan hubungan antar industri antar sektor dengan menggunakan tabel mm maka
perencanaan pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan secara konsisten karena
dapat diketahui gambaran hubungan aliran input dalam jangka pendek atau
menengah dianggap konstan atau tidak beruabah.

Input outpu menurt tabel output Indonesia pada tahun 1995 adalah uraian
statistik dalam bentuk matriks yang menjanjikan informasi mengenai transaksi
barang dan jasa serta saling keterkaitan antara sektor yang satu dengan vang
lainnya dalam satu kegiatan ckonomi di suatu wilayah dalam satu waktu. Isian
sepanjang baris menunjukkan bagaiman output suatu sektor dialokasikan ke

sektor-sektor lainnya untuk memenuhi pemintaan antara dan permintaan akhir.
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Sedangkan isian dalam kolom menunjukkan pemakian input antara dan input
suatu sektor dalam proses produksinya (BPS, 1999 : 9)
Bentuk tabel input output dapat digambarkan seperti kerangka tabel
berikut ini
Gambar 1.

Kerangaka umum tabel input output

I 11

(nxn) _ (nxn)

transakis antarasektor permintaan akhir
1 1A%

(pxn) (p x m)

input primer

Kuadran pertama menunjukkan arus baang dan jasa yang dihasilkan dan
digunakan oleh sektor-sektor dalam suatu perekonomian. Kuadran ini
" menujukkan distribusi pengguna barang dan jasa untuk suatu proses produksi.
Pengguna untuk diproses kembali, baik sebagai bahan baku atau sebagai bahan
penolong, oleh karena itu disebu dengan transaksi antara.

Kuadran kedua menunjukkan permintaan akhir. Penggunaan barang jasa
bukan untuk proses produuksi digolongkan sebagai permintaan terakhir, vang
biasanya untuk konsumsi rumah tangga, konsumsi pemintaan investegasi, dan

jasa.
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Kuadran ketiga input primer sektor-sektor produksi, input im dikatakan
mput primer bukan merukan bagian dari output suatu sektor industri seperti
kuadarat pertama dan kedua, input pimer adalah semua balas jasa faktor
produksi, yang meliputi upah dan gaji, surplus usaha ditambah penyusuatan dan
pajak tdiak langsung neto.

Kuadran keempat menunjukkan input primer yang lansung
didistnibusikan ke sektor-sektor permintaan akhir.

4.1.1 Konsep Dasar dan Definisi
Untuk lebih mempermudah permahaman dalam membaca tabel I-O
beberapa pengertian yang harus dipahami menurut BPS, sebagai beikut
(1999 ; 20-34)
4.1.1.1. Output
Output adalah nilia dari produk vang dihasilkan oleh sektor-
sektor produksi dengan memanfaatkan faktor produksi yang
tersedia di suatu wilayah dalam suatu periode tertentu. Output
-memiliki peran penting dalam penyusunan atabel I -Q, yaitu
sebagar control total (CT). CT adalah suatu nilai yang dijadikan |
suatu  patokan untuk melakukan kotnrol terhadap proses
rekondsiliasi. Pada tabel 1-O, Output disajikan dalam bentuk kolom
penyediaan (supply), yang menunjukkan besarnya output yang

diciptakan oleh masing-masing sektor produksi.
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4.1.1.2 Input Antara
Input antara adalah seluruh biaya yang dikelvarkan oleh
barang atau jasa yang digunakan habis dalam proses produksi.
Kompoenen input antara terdiri dari barang tidak tahan lama dan
Jasa yang dapat berupa hasil produksi dalam negeri atau impor
4.1.1.3 Input Primer
Input primer adalah input atau biaya yang timbul sebagai
akiabt dari permakaian faktor produksi dalama suatu kegiatan
ekonomi. Faktor produksi antara lain terdin dari tenaga kerja,
tanah, modal, atau kewiraswastaan. Wujud dan input pirmer adalah
upah dan gaji, surplus usaha, penyusustan barang modal, dan pajak
tak lansung netto. Input primer disebut juga sebagai balas jasa
faktor produksi atau nilai tambahan bruto. Nilai input primer dari
suatu sektor akan sama dengan output dikurangi antara pada sektor
tersebut.
4.1.1.4 Permintaan Akhir dan Import
Permintaan akhir adalah permintaan atas barang dan jasa
yang digunakan untuk konsumsi akhir. Sesuai dengan pengertian
in1 maka permintaan akhir tidak menyangkut barang dan jasa yang
digunakan untuk kegiatan produksi. Permintaan akhir terdiri dari
pengeluaran konsumsi rumah tangga, pengeluaran konsumsi
pemerintah, pembentukan modal bruto perubahan stock, dan

export.
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Export dan impor adalahrtranrsaksi ekonomi terjadai antara
penduduk suatu Negara dengan penduduk Negara lainnya. Dalam
penyusunan tabel 1-O, transaksi export dinyatakan dengan mali fob
(free and board) yaitu suatu nilai transaki yang mencakup juga
semua biaya pengakutan di Negara peng-export. Sedangkan
transaksi impr dinyatakan dalam harga pendaratan (/anded cost)
yang terdiri dari niali ¢if (cost, insurance, and freight) aditambah
dengan bea masuk dan pajak impor. Niali cif mencakup harga
barang (cosr) biaya asuransi (insurance) dan biaya pengakutan
(freight)

4.1.1.5 Margin Perdagangan dan Biaya Pengakutan

Margin perdagangan dan biaya pengakutan adalah selisih
dari niali transaksi barang atas dasar harga pembelian dengan niai
transaksi atas dasar harga produsen. Margin perdagangan dan biaya
pengakutan timbul sebagai akibat terjadinya kegiatan penyaluran
barang yang dihasilkan oleh produsen sampai ke tangan konsumen
barang tersebut.

Dalam tabel I-O Jawa Timur atas dasar harga produsen,
semua transaksinya berdasarkan harga produsen. Hal ini berarti
transakst tidak lagi mecankup margin perdagangan dan biaya
pengankutan sebagai konsekuensinya, maka margin perdagangan
dan biaya pengakutan diperlukan sebagai input antara yang beasal

dan sektor perdagangan dan pengakutan., oleh karena itu transaksi
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sudah tidak mepgandung margin perdagangan dan biaya
pengangkutan, maka tidak diperjukan lagi penyediaan yang berasal
dari margin perdagangan danm biaya pengangkutan. Atau dengan
kata lain, isian margin perdagangan dan biaya pengakutan pada

kolom penyediaan sama dengan nol (o).

4.1.2. Asumsi Analisis Input Output

Analisis input output memeiliki spesifikasi utama yang
membedakannya dengan alat analisis bidang perencanaan yang lainnya,

vaitu (Arsyad, 1993 : 192):

a. Analisis input output memuaskan pehatiannya dalam keadaan
equlibrium (keseimbangan)

b. Analisis input output vang tidak memuaskan diri pada analsis
pemintaan tetapi pada masalah teknis produksi.

¢. Analisis input output didasarkan pada penelitian empiris ,

Asumsi yang digunakan dalam Analisis input output menurut

Arsyad adalah sebagai berikut (1999 : 214-215) :

a. Suatu perekonomian dibagi menjadi dua sektor, yaitu sektor antar
industri dan sektor permintaan akhir, yang masing-masing dapat
dipecahkan lagi ke dalam subsektor.

b. Output total setiap sektor antar industri pada umumnya dapat
digunakan sebagai input oleh industri lain, oleh sektor itu sendiri, dan
oleh sektor permintaan akhir.

¢. Setiap industn hanya memproduksikan satu produk vang homogen.
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d. Harga, permintaan konsumen. dan persediaan faktor prduksi adalah
tertentu (givén) :

e. Perbandingan antar hasil dan return to scale bersifat konstan.

f. Di dalam kegiatan ekonomi tidak terjadi eksternalitas ekonomi dan
diseckonom.

g. Kombinasi input ditetapkan dengan proporsi yang ketat. Proporsi input
terhadap output selalu konstan. Dengan kata lain tidak ada kemajuan

terknologi sehingga koefiseien input juga tetap.

4.1.3. Keterbatasan Analisis Input output

kendati tabel input output menggambarkan aliran antar sektor, tabel
im kurang mampu menjelaskan cerita di balik aliran antar sekior tersebut.
Modal input otuput mempunyai dua elemen pokok yang saling
berhubungan erat, yaitu konsep sektor produktif dan karakteristik struktur
mput untuk masing-masing sektor (Kuncoro, 2001 : 150). Selanjutnya
Arsyad (1999 : 215) menyebutkan Analisis Input Output ini mempunyai
bebeapa kelemahan. Penerapan analisis ini didasarkan pada asumsi
Leontief yaitu koefisien input industri yang konstan, koefisien tersebut
dipecah menjadi perbandingan skala hasil (return to scale) dan teknik
produksi yang keduanya dianggap konstan. Keduanya tidak menceritakan
tentang bagaimana koefisien teknik akan berubah sesuai dengan
persyaratan modal vang ketat sementara yang lainyya tidak banyak

mempergunakan modal, sehingga asumsi produksi yang konstan menjadi




tidak realistis. Asumsi koefisien produksi yang tepat juga mengabaikan
kemungkinan substitusi faktor produksi. Kemungkinan adanya substitus)
relatif lebih banyak.

Analisis Input Output mempunyai keterbatasan (BPS, 1999 : 14)
karena rasio Input Output tetap konstan sepanjang peiode analisis,
produsen tidak dapat menyvesuaikan perubahan inputnya atau mengubah
prosesnya. Hubungan yang tepat ini berarti jika suatu input di dua kalikan
akan menghasilkan output dua kali lipat juga. Asumsi semacam im tidak
meliputi adanya perubahan teknologi ataupun produktivitas yang dapat

terjadi dari waktu ke waktu.

4.1.4 Model Input Qutput
Adapun manfaat dari metode Analisis Input Output, mengutip
pendapatan Boediono (1993 : 52) adalah :

a. Sebagai gambaran langsung tentang aliran barang dan jasa dari output
antar sektor ,yang disebut dengan Manfaat Deskriptif:

b. Sebagai alat peramal tentang pengaruh suatu perubahan situasi
ekonomi atau suatu kebijaksanaan ekonomi, yang disebut dengan
Manfaat Analirik

Menurut petingnya Analisis Input Output bagi perencanaan
pembangunan adalah dapat diketahui beberapa output suatu sektor,
beberapa bagian dan output im dijual kepada sektor-sektor produksi lain

sebagai bahan mentah, dan beberapa otuput yang habis dikonsumsikan oleh
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sektor-sektor produksi. Selanjutnya bagaiman pengguna modal input
Output dalam perencanaan, dengan menggunakan Tabel Input Output
secara sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut (BPS, 1999 : 11-13)

Gambar 4.2 Ilustrasi tabel Input Output (3 Sektor)

Alokasi | Permintaan Penyediaan

Output | Antara Permintaan
Struktur Sektor Akhir Input Jumlah
Input Produksi Output
Input Antara Kuadrat
Sektor 1 XnuXpnXin | F M, X
Sektor 2 XnXnXs |F M, X,
Sektor 3 XXX | F M; X3
Input Pimer Kuadrat 111

ViV, V;

Jumlah input X1 X2X5

Sebagai ilustrasi tabel input Output, misalkan hanya ada tiga sektor -
dalam perekonomian, vaitu sektor 1, sektor 2.dan sektor 3. Misalkan
penyediaan sektor (1) terdiri dari output domestik sektor (1) adalah sebesar
X1, dan impor produksi (1) M;. Dari jumlah itu, sebesar X;; digunakan
sebagai mput oleh sektor (3). Sisanya sebesar F, digunakan untuk
memenuhi permintaan akhir (lihatr kuadran II) yang berupa konsumsi

rumah tangga, konsumsi pemerintah, investasi dari ekspor. Untuk
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menghasilkan output X, sektor (1) membuthkan input dari sektor (1), (2)
dan (3) masimg-masing sebesar X;, X;» dan X3 dan input primer yang
diperlukan sebesar V,. Dari cara permasukan angka-angka menurut sisitem
matriks dapat dilihat bahwa tiap di tiap sel bersifat ganda. Misalnya di
kuadran pertama yaitu transasksi antara, tiap angka bila dilihat secara
horizontal merupakan distibusi output domestik maupun dari luar negeri.
Pada waktu yang bersamaan bila dilihat secara vertikal merupakan input
dar suatu sektor yang diperoleh dari sektor lainnya. Hal ini menunjukkan
suatu jalinan kait mengaitkan di antara beberapa sektor.
Dalam bentuk persamamaan akan diperoleh sebagai berikut :
X +Xp+Xp+Fi =X+ M,
Xy + X+ Xz + F2 =X+ M;
Xap + Xapt+ Xa3+ F3 = X3 + M;
Secara umum persamaan diatas dapat dirumuskan kebambali
menjadi
X+ FE=X+Mjuntuk =123 .. ... .. ... ... .(42)
Jumlah permintaan antara + permintaan akhir = jumlah output + impor,
atau jumlah permintaan = jumlah penyediaan
persamaan (4.2) dapat ditulis:
Xi=ZXi+F-My o (43
Jika dibaca menurut kolom. Dapat ditulis dalam persamaan
Xy +Xp+Xp+F =X+ M,

Xor + Xt X+t Fo=Xo+ Ms
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Xy + Xt Xut+tF=X3+M;

Secara umum persamaan diatas dapat dirumuskan kembali menjadi :

V+V;=XguntukI=123 ... .....(4.5)

Dimana :

Xij adalah jumlah output sektor I yang digunkan sebagai input
sektor j

F adalah permintaan akhir terhadap sektor I

X adalah total output sektor I

M; adalah impor produksi I

Vi adalah input primer dari sektor }

Xi adalah total input sektor j

4.1.5. Analisis Keterkaitan Antar Industri

Analisi mengenai keterkaitan antar industri (interindustrial linkage

analysis) juga merupakan analisis yang umum dilakukan dengan

menggunakan model Input Output. Analisis ini pada dasarnya melihat

dampak terhadap output dari kenyataan bahwa pada dasarnya sektor-sektor

industri dalam perekonomian tersebut saling pengaruh mempengaruhi.

Keterkaiatan atitaridustri sendiri dapat dikategorikan dalam dua hal, yaitu

keterkaitan ke belakang (backward lingkage) dan keterkaitan ke depan

(lorward lingkage)

Keterkaitan ke belakang dapat dijelaskan sebagai baeikut

Peningkatan output sektor tertentu akan mendorong peningkatan output
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sektor-sektor lainya. M?ga]nya pemngkatan output sektor I akan
meningkatkan permintaan input sektor I tersebut. Input sektor I tadi ada
yang berasal dari sektor 1 sendiri, ada pula yang berasal dari sektor lain,
sektor j misalnya. Oleh karenanya sektor I akan meminta output sektor j
lebih banyak dari sebelumnya, sehingga harus ada peningkatan output
sektor j. Peningkatan output sektor j pada akhirnya akan meningkatkan
permintaan input sektor j tersebut, yang berarti harus ada peningkatan
output sektor-sektor lainya (untuk diberikan ke sektor j). Begitu seterusnya
terjadi keterkaitan antar sektor-sektor industri tersebut. Keterkaitan antar
sektor idustri yang seperti ini disebut dengan keterkaitan ke belakang
(backward lingage).

Sedangkan keterkaitan ke depan (forward lingkage) mengitung total
input yang tercipta akibat meningkatknya otuput suatu sektor industri
melalui mekanisme distribusi output dalam perekonomian. Jika terjadi
peningkatan output produksi sektor I, maka tambahan output tersebut akan
didistribusikan ke sektor-sektor produksi di perekonomian tersebut,
termasuk sektor I sendiri.

Analisis keterkaitan antar sektor ini banyak digunakan untuk
menentukkan apa yang disebut sektor potensial dalam perekonomian.
Sektor dengan keterkaitan paling tinggi berarti memiliki potensi
menghasilkan output produksi yang tinggi pula. Dengan faktor konversi
tertentu dari output ke pendapatan rumah tangga dan angka lapangan kerja,

maka jelas sektor produksi dengan angka keierkaitan tinggi akan
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menghasilkan tambahan pendapatan rumah tangga dan lapangan pekerjaan
yang tinggi pula.

Sedangkan indeks keterkaitan juag dapat digunakan untuk melihat
seberapa besar tingkat keterkaitan antar sektor dalam perekonomian. Indeks
keterkaitan dibedakan menjadi dua (2) macam, vyaitu Indeks Daya
Penyebaran (ai) dan Indeks Derajat Kepekaan (B1)

Indeks Daya Penyebaran digunakan untuk melihat tingka
keterkaitan ke belakang, dan Indeks Derajat Kepekaan digunakan melihat
keterkaitan ke depan suatu sektor ekonomi di suatu wilayah atau negara.
Dalam bentuk tabel, sektor potensial dapat diketahui dengan melihat letak
kuadran suatu sektor dalam matriks sektor potensial, seperti terlihat dalam

gambar dai bawah ini :

Gambar 4.3
Keterkaitan Antar Sektor
Forward
Rendah Tinggt
Tinggi Forward rendah Forward rendah
Backward tinggi Backward tinggi
Backward Rendah Forward rendah Forward rendah

Backward tinggi

Backward tinggi




Knteria Indeks Daya Penyebaran

a;, =1 , keterkaitan ke belakang sektor ke j sama dengan rata-rata
keterkaitan ke belakang seluruh sektor ekonomi

a; <l . keterkaitan ke belakang sektor ke j lebih rendah
dibandingkan dengan rata-rata keterkaitan ke belakang
seluruh sektor ekonomi.

a;>1 , keterkaitan ke belakang sektor ke j diatas rata-rata
keterkaitan ke belakang seluruh sektor ekonomi

kriteria Indeks Derajat Kepekaan :

jika Bi = 1, maka keterkaitan sektor ke I sama dengan rata-rata
keterkaitan ke depan seluruh sektor ekonomi

ptka Bi <1 , maka keterkitan ke depan sektor ke I lebih rendah
dibadingkan dengan rata-rata keterkaitan ke depan seluruh
sektor ekonomi.

Jikaa>1, maka keterkaitan ke depan sektor ke | diatas rata-rata
keterkaitan ke depan seluruh sektor ekonomi. Atau sektor
tersebut mempunyai pengaruh vang tingi terhadap sektor
lainnya.

Jika suatu sektor mempunyai nilai i > I dan a ; > 1 maka
sektor tersebut merupakan sektror kunci (key sector) dan dapat
dikatakan sebagai leading sector/ sektor potensial di daerah vyang

bersangkutan .




4.2. Perencanaan Pembangunan
4.2.1 Definisi, Unsur dan Fungsi Perencanaan
Perencanaan merupakan suatu tekik atau cara untuk mencapai
tujuan dan sasaran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya serta telah
dirumuskan oleh badan perencanaan pusat. Menurut para ekonom
perencanaan ekonomi mengandung arti pengendalian dan pengaturan
perekonomian dengan sengaja oleh suatu penguasa pusat untuk mencapai
suatu sasaran dan tujuan tertentu dalam jangka waktu tertenu pula.
Perencanaan pembangunan ditandai dengan adanya usaha untuk
memenuhi berbagai ciri-cirl tertentu serta adanya tujuan yang bersifat
pembangunan tertentu, inilah yang membedakan perecanaan pembangunan
dengan perencanaan-perencanaan vang lain (Arsyad, 1997 - 104-105).
Ciri-ciri - perencanaan pembangunan menurut  Lincoln Arsyad
adalah :
a. Usaha yang dicerminkan dalam rencana untuk mencapai perkembangan
sosial ekonomi yang mantap (steady social economic growht)
b. Usaha yang dicerminkan dalam rencana untuk menigkatkan pendapatan
perkapita
¢. Usaha untuk mengadakan perubahan struktur ekonomi
d. Usaha perluasan kesempatan kerja
e. Usaha pemerataan pembangunan
f. Usaha pembinaan lembaga-lembaga ekonomi masyarakat yang lebih

menunjukkan kegiatan-kegiatan pembangunan
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Usaha secara terus menerus menjaga stabilitas ekonomi.

Licoln Arsyad juga menyatakan bahwa setiap perencanaan

pembangunan harus mengandung unsur-unsur pokok sebagai berikut :

a.

b.

Kebijaksanaan dasar atau strategi dasar rencana pembangunan
Kerangka rencana makro, yang dihubungkan dengan berbagai variabel
pembangunan serta implikasi hubungan tersebut.

Perkiraan sumber-sumber pembangunan khususnya sumber-sumber
pembiayaan pembangunan.

Uraian tentang kerangka kebijakan yang konsistien.

Perencanaan pembangunan adalah program investasi yang dilakukan
secara sektoral

Perencanaan pembangunan adalah administrasi pembangunan yang
mendukung  usaha perencanaan dan pelaksanaan pembangunan
tersebut.

Sementara itu, masth mengutip pendapat dari Lincoln Arsyad.

Fungsi perencanan adalah sebagai berikut :

a.

- Dengan perencanaan diharapkan terhadapnya suatu pengarahan

kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang
ditunjukkan kepada pencapaian tujuan pembangunan

Dengan perencanaan dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-potensi,
prosepek-prosepek perkembangan, hambatan serta resiko yang

mungkin dihadapi pada masa yang akan datang
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Perencanaan membernikan kesempatan untuk mengadakan pilihan yang
terbaik

Dengan perencanaan dilakukan penyusunan skala prioritas dari strategi
pentingnya tujuan

Perencanaan sebagai alat untuk mengukur atau standar untuk

mengadakan pengawasan evaluas

4.2.2. Syarat-syarat Keberhasilan Perancanaan

Perumusan dan kunci keberhasilan suatu perencanaan

memerlukan adanya hal-hal berikut ini (Arsyad, 1997 : 113-117)

a.

Pembentukan komisi perencanaan yang harus terorganisir dengan cara
yang tepat .

Membutuhkan data data statistik, informasi dan sumber daya potensial
lain

Untuk menganalisis seluruh potensial sumber daya yang ada di suatu
wilayah.

Penetapan tujuan serta sasaran yang ingin dicapai yang harus realistis
dan disesuaikan dengan kondisi ekonomi wilayah tersebut.

Penetapan sasaran dan priortias untuk pencapaian tujuan perencanaan
dibuat secara makro dan sektoral.

Perlunya pembiayaan oleh pemerintah sebagai dasar mobilisasi sumber

daya vang tersedia.




g Dalam perencanaan hedaknya mampu menjamin kesetmbangan dalam
perekonomian.

h. Syarat mutlak keberhasilan perecanaan adalah administrasi yang baik,
efisiensi dan tidak korup.

i. Dipelukan adanya penetapan kebijaksanaan pembangunan yang tepat.

J.  Setiap usaha harus dibuat berdampak ekonomis dalam administrast.

k. Administrasi yang bersih dan efisiensi memerlukan dasar pendidikan
yang kuat.

. Perencanaan harus dilandaskan oleh teori konsumsi

m. Perlu adanya dukungan dari masyarakat luas demi keberhasilan suatu

perencanaan

4.3. Pembangunan Ekonomi Daerah

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses diman Pemeritnah
Daerah dan masyarakat mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemeritnah daerah dengan sektor swasta
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan
kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut (Arsyad, 1997 : 274)

Masalah pokok dalam pembangunan ekonomi daerah terletak pada
penckanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada
kekhasan daerah tersebut (endogeneous development) dengan menggunakan potensi

sumberdaya manusia, kelembagaan, dan sumberdaya fisik secara lokal (daerah). Hal
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~ini mengarahkan pada pengambilan imsiatif dari daerah tersebut dalam proses
pembangunan.

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses yang mencakup
pembentukan instansi baru pembangunan industri alternatif, perbaikan kapasitas
tenaga kerja untuk menghasilkan barang dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar
baru, alih ilmu pengetahuan, dan pengembangan perusahaan-perusahaan baru.

Tujuan pembangunan ekonomi daerah adalah untuk meningkatkan jumlah
dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Oleh karenanya pemerintah daerah
dan masyarakat harus secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah
dan harus mampu menaksir potensi sumberdaya diperlukan untuk meracang dan

membangun perckonomian daerah.

4.4. Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah

Perencanaan pembangunan ekonomi daerah bukanlah perencanaan dan
sautu daerah, tetapi perencanaan untuk suatu daerah. Menurut Arsyad (1997 : 279)
perencanaan pembangunan ekonomi daerah bisa dianggap sebagai perencana umum
memperbaiki pengguna sumberdaya-sumberdaya publik yang tersedia diarah tersebut
dan untuk memperbaiki kapasitas sektor swasta dalam menciptakan nilai
sumberdaya-sumberdaya swastas secara bertanggung jawab.

Pembangunan ekonomi yang efisien membutuhkan secara seimbang
perencanaan yang teliti mengenai pengguna sumberdaya publik dan sektor swasta
harus mempunyai peran dalam proses perencanaan. Melalui proses perencanan

pembangunan ekonomi daerah, suatu daerah dilihat secara keseluruhan sebagaiman
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suatu unit ekonomi (economic entitity) yang didalamnya terdapat berbagai unsur
yang berinteraksi satu sama lain.

Perencanaan untuk pembangunan daerah-daerah mempunyai maniaat yang
sangat tinggi, di samping untuk mencegah jurang kemakmuran antar daerah,
melesatarikan kebudayaan setempat, dapat juga menghindarkan perasaan tidak puas
masyarakat. Jika masyarakat sudah tentram, dapat membantu terciptanya kestabilan
politik, padahal kestabilan dalam masyarakat merupakan syarat mutlak jika suatu
negara hendak mengadakan pembangunan negara secara mantap.

Ada 3 impikasi pokok dari perencanaan pembangunan ekonomi daerah
(Arsyad, 1997 : 283), yiatu;

1. Perencanaan = pembangunan ekonomi daerah yang tidak realistis
memerlukan pemahaman tentang hubungan antar daerah dengan
lingkungan nasional di mana daerah tersebut merupakan bagian darinya,
keterkaitan secara mendasar antar keduanya, dan konsekuensi akhir adari
interaksi tersebut.

2. Sesuai yang tampak baik secara nasional Obelum tentu baik untuk daerah,
dan sebaliknya yang baik bagi daerah belum tentu baik secara nasional.

Perangkat kelembagaan yang tersedia untuk pembangunan daerah biasanya

'b.)

sangat berbeda pada tingkat pusat. Selain itu, derajat pengendalian

kebijakan sangat berbeda pada dua tingkat tersebut.
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Oleh karena itu, perencanaan daerah yang efektif harus bisa membedakan
apa yang seyogyanya dilakukan dan apa yang dapat dilakukan, dengan
menggurankan sumberdaya-sumberdaya pembangunan sebaik mungkin yang benar-
benar dapat dicapai, dan mengambil manfaat dari informasi yang lengkap yang
tersedia pada tingkat daerah kedekatan para perencanannya dengan obyek
perencanaan.

Dikutip dari pendapat Arsyad (1997 ; 284) ada 6 tahap dalam proses
perencanaan pembangunan ekonomi daerah, yaitu ;

1. Tahap pertama, dengan tugas Pengumpulan dan Analisis Data, yang terdiri
dari
a. Penentuan basis ekonomi
b. Analisis struktur tenaga kerja
c. Evaluasi kebutuhan tenaga kerja
d. Analisis peluang dan kendala pembangunan
e. Analisis kapasitas kelembagaan
2. Tahap ke dua dengan tugas Pimilihan Strategi Pembangunan Daerah, yang
terdiri dari :
a. Penentuan tejuan dan kriteria
b. Penentuan kemungkinan-kemungkinan tindakan
¢. Penyusunan strategi
3. Tahap ke tiga, dengan tugas Pemilihan Proyek-proyek Pembangunan, yang
teradiri dari :

a. ldentifikasi proyek
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b. Penilaian viabilitas proyek , _
4. Tahap ke empat, dengan tugas Pembuatan Rencan Tindakan, yang terdiri dari
a. Prapenilaian hasil proyek
b. Pengembangan input proyek
. Penentuan alternatif sumber pembiayaan
d. Identifikasi struktur proyek
5. Tahapan ke lima, dengan Penentuan Rincian Proyek, yang terdiri dari :
a. Pelaksanaan studi kelayakan secara rinci
b. Penyiapan rencana usaha
¢. Pengembangan, monitoring,d an Pengevaluasian Program
6. Tahapan ke enam, dengan tugas persipan Perencanaan secara Keseluruhan
dan Implemetasi, yang terdiri dari
a. Penyiapan jadwal implemetasi rencana proyek
b. Penyusunan program pembangunan secara keseluruhan
¢. Targeting dan marketing aset-aset masyarakat

d. Pemasaran kebutuhan keuangan




BAB V

METODE PENELITIAN

5.1 Metode Penelitian
S.1.1 Metode Pengumpulan Data
Metode yang ditempuh guna mendapatkan data yang dibutuhkan
dalam mendukung penelitian ini adalah melakukan pencatatan angka-angka
dan data-data sekunder yang berasal dari laporan-laporan penelitian serta
instansi-istansi terkait yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Antara lain
dari .
1. Badan Pusat statistik (BPS) yaitu ;
a. Tabel Input Output (Tabel I-Q) tahun 2000 propinsi Jawa Timur,
yartu tabel 1-QQ atas dasar harga Produsen, 19 x 19 sektor
b. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Timur atas dasar
harga konstan tahun 1993 berbagai tahun terbitan
2. Badan Perencana dan Pengambangan Daerah (Bappeda) Jawa Timur,
yaitu
a. Jawa Timur Dalam Angka
b. Penelitian VII daerah dan pola dasar Pembangunan Daerah
Penelitian ini dilakukan pada sektor-sektor perekonomian di Propinsi Jawa
Timur dengan objek penelitian sektor 9 sektor, yang dibagi lain menjadi 19

sektor ekonomi, yang dikelompokkan sebagai berikut ;
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1. Kelompok Sektor Primer, yang terdin dan :

a. Sektor Pertanian, meliputi : pada Tanaman Bahan Makwnan

Tanaman pertaman lainya, peternakan dan hasil-hasilnya,

kehutanan dan perikanan

b. Sektor pertambangan, meliputi pertambangan dan penggalian

2. kelompok Sektor sekunder, yang terdiri dan :

a.

Sektor industri Pengolahan, meliputi industri makanan minuman

dan teambakau, industri lainnya : seperti penggalian minyak bumi

b. Sektor histrik, gas dan air minuman

C.

Sektor bangunan

3. Kelompok Sektor Tersier, yang terdiri dari :

a.

Sektor perdagangan, Hotel dan resatauran meliputi perdagangan,
serta hotel dan restoran.

Sektor pegangkutan dan komunikasi

Sektor bank dan lembaga keuangan, mehiputi : lembaga keuangan
usaha bangunan dan jasa perusahaan serta pemerintah umum dan
peﬁahamn

Sektor jasa meliputi jasa-jasa dan kegiatan yang tidak jelas
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5.1.2 Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini metode yang d:gunakan adalah metode.
analisis input output deskriptif analisis

Input merupakan teknik baru yang diperkenankan oleh Profesor
Wessilu W. Leontief pada tahun 1951. Teknik ini dipergunakan untuk
menelaah hubungan antar industri dalam rangka memahami saling
ketergantungan dan kompleksitas perekonomian serta kondisi untuk
mempertahankan keseimbangan antar penawaran dan permintaan. Teknik
ini juga dikenal sebagai analisis antar industri (Arsyad, 1993 : 192).

Analisis Input-Output menunjukkan bahwa dalam pereckonomian
secara keseluruhan terkandung hubungan saling ketergantungan
industrial merupakan output industri lainnya dan sebaliknya terjadinya
keseimbangan antara permintaan dan penawaran di dalam penawaran
tersebut. Sebagai besar kegiatan ekonomi adalah memproduksi barang-
barang antara (input) yang selanjutnya digunakan dalam pembuatan-
pembuatan barang-barang akhir (output).

Analisis  input-Output mengadung arti bahwa keadaan
keseimbangan, jumlah nilai output agregat (dalam unit moneter) dari
perekonomian secara keseluruhan harus sama dengan nilai output antar
industri (dalam unit moneter) dan jumlah nilai output (dalam unit
moneter)

Rumus-rumus yang dipergunakan untuk mengidentifikasi sektor

potensi dalam karya tulis ini adalah sebagai berikut (BPS, 1999 : 35-34)



a. Menghitung Koefisien Input (Matriks A)

A= (1L.1)
J
ajj = Koefisien input sektor ke I oleh sektor ke 7
X = pengunaan input sektor ke I oleh sektor j (dalam nilai
rupiah)
X = output sektor ke j (dalam rupiah)

b. Menghitung Matrik Identitas (I-A)
Dimana matriks indetitas adalah sebagai berikut :
Tabel 1.2

Matriks Indetitas

3x3
\
(i 0 o

0 1 0

i

¢. Menghitung keterkaitan Antar Sektor
* Keterkaitan ke Belakang (Backward linkage)
r, =X Iby e (1L3)
Dimana
1; = keterkaitan ke belakang sektor
bij = unsur matrik kebalikan dari bans ke I kolom ]

* Keterkaitan k e Depan (Forward linkage)
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§ =ZEB (1)
Dimana
s; = ketekaitan ke belakang sektor

bi; = unsur matrik kebalikan dari bisnis bans ke I kolom j

d. Indek keterkaitan
e Indeks Daya Pembayaraan
Indeks daya penyebaran digunakan untuk melihat tingkatan
keterkaitan ke belakang, dirumuskan:

zh,

Aj Cil a—
( 1,, )Zi}:‘,i b if

(LS

Dimana
A; = indeks daya penyebaran sektor ke j
N = banyak sektor matrik
e Indeks Derajat Kepekaan
Indeks derajat kepekaan digunakan untuk melihat tingkat
keterkaitan ke depan, dirumuskan :

b,
B = —~ — e L,
(IHyes b (1)
“n Hadl 71

Dimana
B; = Indeks derajat kepekaan sektor ke 1

n = banyak sektor matriks



BAB1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis tentang sektor potensial ini pada dasarnya melihat dampak output
dari kenyataanya bahwa pada dasarnya sektor-sektor industri dalam perekonomian
tersebut saling pengaruh mempengaruhi. Keterkaitan antar industri itu sendin
dikategorikan dalam dua hal, yaitu keterkaitan ke belakang (backward linkage) dan
keterkaitan ke depan (forward linkage).

Perencanaan daerah dapat mengideﬁtiﬁkasi sektor-sektor yang mampu
menarik pertumbuhan sektor-sektor lain yang disebut sektor potensial (/eading
sector). Proses indentifikasi tersebut menggunakan analisis keterkaitan antar sektor,
baik keterkaitan ke belakang maupun keterkaitan ke depan.

Dari tabel 5.1 berikut ini dapat diketahui jumiah dampak yang terjadi
terhadap suatu sektor tertentu sebagai akibat perubahan permintaan akhir seluruh
sektor. Sektor 1 misalnya, dimana S; = 1,222 berarti bahwa akibat kenaikan 1 unit
permintaan akhir seluruh sektor menyebabkan output sektor 1 meningkat sebesar
1,222 unit.

Tabel 5.1 juga menggambarkan hasil perhitungan tentang keterkaitan ke-
depan, dimana sektor yang memiliki tingkat keterkaitan ke depan terbesar adalah
sektor industri lainnya. Nilai keterkaitan dari sektor ini adalah sebesar 4,362, yang
berbarti bahwa adanya peningkatan satu (1) unit sektor ini akan meningkatkan sektor

lain yang menggunakan output sektor ini sebagai inutnya sebesar 4, 362 unit. Dengan
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kata lain satu (1) unit output sektor ini digunakan sebagai inut sektor lain sebesar
niali tersebut.

Adapun sektor lainnya yang memiliki tingkat keterkaitan ke depan yang
tinggi adalah sektor Pengangkutan dan komunikasi, serta scktor Bangunan dan
konstuksi, yang masing-masing nilainya adalah 2,170 dan 2,015.

Tabel 5.1
Keterkaitan ke Depan (Forward linkange) Antar Sektor

Propinsi Jawa Timur

Sektor Forward linkage (S;)
1 1,222
2 1,256
3 1,188
4 1,592
5 1.162
6 1.393
7 1,750
8 1,548
9 4,362
10 1,531
11 1,465
12 2,015
13 1,887
14 1.244
15 2,170
16 1,267
17 1.000
18 1.175
19 1,000

Sumber .Tabel I-Q Jatim 2000, diolah

Keterangan



8.

9.
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. Pach

Tanaman bahan makanan

. Tanaman pertanian

Peternakan dan hasilnya

. Kehutanan

Perikanan
Pertambangan dan penggalian
Industri makanan, minuman, tembakau

Industri lainya

10.Pengolongan minyak bumi

11.Listrik dan gas, air minum

12.Bangunan dan kontribusi

13.Perdagangan

14.Restoran dan hotel

15.Pengankutan dan Komunikasi

16.Lembaga keuangan usaha bangunan dan jasa perusahaan

17.Pemerintah umum dan pertahanan

18.Jasa-jasa

19.Kegiatan yang tidak jelas batasanya

Tabel 5.2 memberikan informasi tentang jumlah dampak yang terjadi

terhadap output seluruh sektor ekonomi akibat perubahan permintaan akhir suatu

sektor tertentu. Sektor 1 misalnya, dimana r; = 1,222 berati bawha akibat kenaikan 1
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(1) unit permintaan akhir sektor 1 akan menyebabkan kenaikan output seluruh sektor

sebesar 1,222 unit.

Tabel 5.2
Keterkaitan ke belakang (Backward linkange) Antar Sektor

Propinsi Jawa Timur

Sektor Forward linkage (S,)
1 1,222
2 1,176
3 1,266
4 1,385
5 1,086
6 1,549
7 1,626
8 1,765
9 4,463
10 1,115
11 1,034
12 2,564
13 1,528
14 1,839
15 2,550
16 1,443
17 1,000
18 1,518
19 1,000

Sumber .Tabel 1-Q Jatim 2000, diolah
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sektor yang memiliki tingkat
keterkaintan kebelakang yang paling tinggi adalah sektor Bagunan dan Konstruksi,

sebesar 2,564. Sektor lainnya yang memiliki tingkat keterkaitan yang tinggi adalah
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sektor Industri lainnya; sektor Pengilangan minyak bumi; serta sektor listrik, gas dan
air minum, yang masing-masing nilainya adalah 2,463 ; 2,115 ; dan 2,034.

Sedangkan sektor yang mempunyai tingkat keterkaitan ke belakang yang
terendah adalah sektor Pemerintah Umum dan Pertahanan, serta sektor kegiatan yang
tidak jelas batasanya, yaitu masing-masing sebesar 1.

Alat analisis lain yang dapat digunakan untuk mengetahui sektor potensial
adalah Indeks Daya Penyebaran (a;)dan Indeks Derajat kepekaan (B;) Indeks daya
penyebaran digunakan untuk melihat tingkat keterkaitan ke belakang (backward
linkage), sedangkan indeks derajat kepekaan digunakan untuk melihat tingkat
keterkaitan ke depan (forward linkage).

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa sektor dengan indeks Daya Penyebaran (o)
dengan Indeks Derajat kepekaan (f3;) yang tinggi adalah sektor Industri lainya dengan
nilai a; sebesar 1,5531 dan nilai ; sebesar 2,7509, serta sektor Bangunan dan
konstribusi yang masing-masing nilai o dan B;—nya sebesar 1,6170 dan 1,2780. Hal
ini berarti bawah yang disebut sebagai sektor potensial di propinsi Jawa Timur
adalah sektor industri lainya dan sektor Bangunan atau Kontruksi. Hal ini dapat pada

tabel berikut ini -




Tabel 5.3

Indeks Daya Penyebaran (o;)dan Indeks Derajat kepekaan (By)

Porpinsi Jawa Timur tahun 2000
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Sektor ay By Peringkat
1 0,7707 0,7074 16
2 0,7415 0,7921 15
3 0,7986 0,7492 14
4 0,8732 1,0041 10
5 0,6846 0,7326 17
6 0,9766 0,8782 11
7 1,0253 1,1035 7
8 1,1134 0,9761 8
9 1,5531 2,7509 1
10 1,3336 0,9674 4
11 1,2829 0,9236 5
12 1,6170 1,2708 2
13 0,9633 1,1902 9
14 1,1599 0,7844 6

15 0,9775 1,3682 3

16 0,9099 0,7988 12
17 0,6306 0,6306 18
18 0,9575 0,7412 13
19 0,6306 0,6306 19

Sumber Tabel I-O Jatim 2000, diolah

Sektor-sektor lain yang memiliki mlai o; dan nilai B; yang relatif besar

adalah sektor Pengangkutan dan Komunikasi yang masing-masing nilai o dan nilai

B1-—nya sebesar 0,9975 dan 1,3682 Sedangkan sektor yang memiliki nilai o; dan nilai

f1 terendah adalah sektor Pemerintahan umum dan pertahanan serta sektor kegiatan

vang tidak jelas batasannya, yang masing-masing nilainya sebesar 0,6306 dan

0,6306.
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Dan hasil analisisnya yang telah dijelaskan di muka, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa sektor potensial dalam perekonomian Propinsi Jawa Timur adalah
sektor Industri lainya. Jika diuraikan menjadi sub-sektor sesuai dengan Klasifikasi
Sektor Tabel Input Output Jawa Timur 2000, sektor Industri Lainnya ini mencakup
banyak sektor. Antara lain (1) industri tekstil dan pakain jadi : (2) industri
pengolahan dan penyamakan barang dari kulit ; (3) industri bambu, kayu, dan rotan;
(4) industri kertas; (5) industri barang-barang dari kertas dan karton: (6) industn
pupuk dan pestisida; (7) industri obat-obatan dan Jamu tradisonal ;(8) industri kimia
lainya ; (9) industri kareta dan plastik ; (10) industri barang dari mineral bukan
logam ; (11) industri semen dan kapur ; (12) industri logam dasar; (13) industni
barang dari logam ; (14) industri mesin ; (150 industri barang-barang elektronika;
(16) industri alat pengangkutan dan perbaikan kecuali kapal ; (17) industri kapal dan
perbaikan ; dan (18) industri barang yang tidak digolongkan dimana-mana.

Pengembangan terhadap sektor potensial tersebut akan memicu bagi
perkembangan sektor-sektor lain dalam perekonomian. Sektor-sektor di luar sektor
potensial, seperti sektor Pengangkutan dan komunikasi; sektor Pengilingan minyak
bumi; sektor listrik, gas, air minum merupakan sektor yang mempunyal potensial
sebagai pendukung sektor potensial. Sementara sektor Permintaan umum dan
pertahanan; dan sektor kegiatan yang tidak jelas batasannya merupakan sektor yang
kurang memiliki prospek dalam menunjang perkembangan perekonomian Propinsi
Jawa Timur, karena mempunyai indeks daya penyebaran dan indeks derajat

kepekaan yang relatif rendah.



BAB VII

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

7.1. Kesimpulan

Dari hasil uraian-uraian serta hasil Analisis Input dan Output yang digunakan

untuk mengaktifkan sektor potensial di Propinsi Jawa Timur, baik dengan

menggunakan analisis keterkaitan maupun dengan menggunakan Indeks Derajat

Kepekaan dan Indeks Daya Penyebaran, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

b

Dilihat dari tingkat keterkaitan, sektor yang memiliki keterkaitan ke depan
(forward linkage) yang tinggi adalah sektor Industri lainnya, pengangkutan dan
komunikasi serta bangunan dan konstruksi, yaitu berarti bahwa setiap adanya
peningkatan satu (1) 1,222 unit sektor ini akan meningkatkan output sektor lain
ynag menggunakan output sektor tersebut sebagai inputnya sebesar 1,222 (nilai)
keterkaitanke depan masing-masing sektor di atas. Sedangkan jika dilihat dari
sektor yang memiliki tingkat keterkaitan ke belakang (backward linkage) yang
tinggi adalah sektor Industri lainnya, yang berarti bahwa akibat kenaikan satu (1)
2,564 unit permintaan akhir sektor ini akan menyebabkan kenaikan output
seluruh sektor sebesar 2,564 ( nilai) keterkaitan ke belakang masing-masing
sektor tersebut.

Berdasarkan hasil analisis Input Output tahun 2003, dapat diketahui sektor
ckonomi yang merupakan sektor yang potensial dalam perekonomian Propinsi

Jawa Timur, yaitu sektor Industri Lainnya dan sektor bagunan dan kontruksi. Hal
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ini dapat dilihat dari tingginya tingkat keterkaitan baik keterkaitan ke depan
maupun ke belakang, serta Indek Derajat Kepekaan dan Indeks Daya Penyebaran
yang lebih tinggi daripada sektor lainnya. Sektor Industri Lainnya serta serta
sektor Bagunan dan Kontruksi ini dapat dijadikan sektor unggulan dan
perekonomian Propinsi Jawa Timur, terutama dalam menujang perekonomian
nasional.

Sektor industri merupakan salah satu sektor utama bagi pengerak perekonomian
nasional. Oleh karenannya, pembagunan ekonomi dengan tetap memperhatikan
perkembangan serta pembangunan sektor-sektor lainnya dalam perekonomian.
Pengembangan sektor Industri lainnya dan sektor Bangunan dan Kontruksi,
diharapkan akan memicu perkembangan sektor-sektor lain perekonomian
tersebut. Sedangkan sektor diluar potensial seperti sektor Hatel dan Restauran,
sektor Pengilangan Minyak Bumi; sektor Listrik, gas dan air minum serta sektor
Pengangkutan dan Komunikasi merupakan sektor-sektor yang memiliki potensi
sebagai pendukung sektor potensial, ynag mempunyai prospek akan menjadi
sektor potensial dimasa yang akan datang, sehingga memberi kontribusi yang
cukup berarti bagi pembangunan ekonomi khususnya di Propinsi Jawa Timur.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa struktur perekonomian Propinsi Jawa
Timur bertumpu dapat sektor industri lainnya dan sektor Bagunan dan Kontruksi

sebagai penggerak sektor-sektor lainnya atau menjad: Base Economy
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7.2 Implikasi

Dari hasil kesimpulan diatas, dapat diperoleh beberapa implikasi sebagai

benkut:

1.

QI

Setelah mengetahui tingkat keterkaitan antar sektor dan sektor potensial seperti
hasil analisis sebelumnya, maka dalam upaya mendorong perkembangan
ekonomi Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur perlu memonitor
serta mengevaluasi perkembangan sektor-sektor ekonomi khususnya sektor
potensial dalam rangka menghadapi tantangan global saat ini seperti otonomi
dacrah dan era perdagangan bebas. Namun demikian, Pemerintah Daerah
Propinsi Jawa Timur harus tetap memperhatikan perkembangan sektor-sektor
tersebut akan memicu perkembangan sektor-sektor lain dalam perekonimian, dan
sektor-sektor tersebut mempunyai prospek akan menjadi sektor potensial dimasa
yang akan datang, sehingga memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi
Pembangunan ekonomi khususnya Propinsi Jawa Timur.

Menetapkan sektor-sektor ekonomu pada proporsi yang lebih baik daripada
sebelumnya, terutama sektor potensial agar dapat bekerja sesuai dengan sumber
daya yang ada.

Memantapkan terus program keterkaitan antar sektor, baik sektor potensial
maupun bukan potensial dengan cara sistem kerjasama yang lebth solid antara
sektor satu dengan sektor lainnya, sehingga pertumbuhan semua sektor dapat
tumbuh dan berkembang setara dengan pertumbuhan sektor-sektor sejenis secara

nasional.



DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, Lincoln. 1993. Pengantar Perencanaan Fkonomi. PT Media Widya
Mandala. Yogyakarta

1997, Ekonomi Pembangunun. STIE YKPN. Yogyakarta

Boediono. 1981. Teori Pertumbuhan Ekonomi. BPFE UGM. Yogyakarta.

Biro Pusat Statistik. 1999. Kerangka Teori dan Analisis Input Quiput. PD Mutiara
Karang. Jakarta.

.2003. Tabe! Input Qutput Propinsi Jawa Timur tahun 2003.
BPS Jatim. Surabaya

Kartasasmita, Ginandjar. 1996. Pembangunan Uniuk Rakyat, Memadukan
Pertumbuhan dan Penerapan. Pustaka Adesindo. Jakarta

Kuncoro, Mudrajad. 1997. Ekonomi Industri. Widva Sarana Informatika. Jakarta

Lewis. AW. 1985, Perencanaan pembangunan, Duasar-Dasar Kebijaksanaan
Ekonomi Aksara Baru ( Anggota IKAPI). Jakarta.

Nazara, Suahasil. 1997. Analisis Input Output. 1L{FE Ul Jakarta

Sukimo, Sudono. 1985. Proses, Masalah dan Dasar Kebijaksanaan. Lembaga
Penerbit FE Ul Bima Grafika. Jakarta

Samiaji, Erys dkk. 2003. Aralisis Dampak Permintaan Akhir Terhadap Output
sektor Industri di Propinsi Jawa Tengah dengan Pendekatan Input Output
Tahun 2003. Skripsi tidak Dipublikasikan FE Ull. Yogyakarta.

Todaro, M.P. 1998. Pembaunan Ekonomi. Erlangga. Jakarta.

www. Yahoo.com/inputouput analysis

www.jatim.go.id




e

NValdiNYT




! 2...»,8,*

Zm 108
(350 90}
57 O0L

0
RFEBLIE
H ?

698
0
L 997 col
LO6F SO8

{68 0K%C

806171
LY
SI1S8EC
SoL 161
095 ¥CE
R L
N

0

0

0

G

0

9

TS
L56 T8O
mwo sot'|
; 0y m ¢
OTJ [RR.

0

AYLT00ST

0
S )
O
oﬁﬂédmm
SELSOUE
0oL T
161¢7¢s
(8¢ vl
?:, 09!
85986
m:v LOTLT
60O 8Y
FHGEOS |
RSN &
€Ol Ti8
ol 010t
SLLGLY

R —

£Lr

CAR A
gLt vl
OEG B

{

D
o1y
0

C

[

988 0o

900"

Ly

LT

FeT

¥
£ya

AR

oL

<
v
6
ﬂl

) 0N

8

.:, 9 o8

v

i

296’88t

b

S0 B0

0
9t
oo
ore

0

=

961°vT

POK £LETT

.

O

-1

h

i
b

080 09
FARI
908 Ty
D01 I8
5] )
O Lse’
ats
ot or
0

Fo8 be |
88507
0TELE
0be'8T!
0

S 4
rilOF
L1S°088
000 P!
LOS 6P
0
(1868
0

o Cr
et 091
TLS 1807
HIF 308
0

:.r: :; _
o &
L1LoF
M U

1608

. 6t ok
| L99T

[ 29Tt
L SLo's
65k 0
AR RN
GEILL
LOERIT
i56'81
{S6 el
L1l
£91
i

(ysidny engl 108 6] X 6] ‘udsnpodd BIIRE] JBSB(| SEIY ISNENURL |

FIGS8S'E  €1S'T6LT |

oc1s1

£ e

8 No:z.:

r.tn,\ P:—J
685 CHT
Ple o
)

L0
8RO (O

1
—
Rl
£

CO

o
Wy
[V

L5979
0

995" |

0

8L°C
I8Y09C
1

¢

0

9E6 006
Loy
C89'5L
1ocy

2668971

s e

NN N

hcm 197
LoET vc
9i7sEy

OTYIFCC

oS L0y

1)

0r9 ST’

0
L
0

9t
89801

6

0T st
08 LC

3
3

FOETE

RN

8

9L 01

L6

{cracy

C
G
0
t

O

(8L

S6
96 L}

t1G et

U
0

3 :.c N

i ey
-
T ho
1
&

e

T
|
o

mq..w m,cc 6
S :h

0Ol cC

TS 30

~

0
QL0
T
DO9 L
H

80471
tilel
ot Ol
(83 2 I
<l

I8
rile
001 Tey
0

0
0

—

y )

O

-+

[

<

i
EE}

€O0T unye | Jnumf vsmersudosg inding induy jage



ST9089%00 (0 (m,,-m@;@ﬁ% OIYRIZY GRLSEY0L | SL8OLEL | BLUGRYIE
LbLEen i89RTOZ 0 ‘_ 695 87C m [C669L | 9ns 650 6TO'ILT L
066 Ter sl 0 CLO P O00TsY TELOIE 0% LYG | tLy Lt SFLUOORY
RIG PR LL O A VAXS IR PR EEOY 001 19 LOVPILE L OLLTor T
CCERTPEON g 000 LOL'T L EOCTOFOL | L90SEOTL | BLTLYLT L BOLSSTT 16T T0 L
— . & 0 o0 o0 b b
FICTO901 OTOCHRFIT OFRIEOTI [0 L09BS6T 0 [TSWGGHT OTSTRYT | SSrYERe | ¥STeClt
0 0 K 0 0 haag) o 0 0
| 8I8EY 6STEIFL ¢ TPOTRY' tecors 0 [DT88 | 9£9°68 966601 9P9 sps
L POOZOEL 0 L0 0 0 0 0 0 0
| FECL CPCT6I8S 1 L8RTO8C SLOFL CTRESTE L 01E 98 TLo991 LT
LEOSIET 009 89F'E | LSBBSOCE 0 PoLéch 0 NPT L81 FITYEC | TBe6LIT T8TLNLT
L et te LESTSHSEL L LLIE0T 0 1236828 0 j aﬁ.wwm CLVLLY  9LESLT L8 6EE
F 06§91 FSLZSETL L 268LP8 0L 1 0 oL 6Ts 0 Sg6l ] ¥OTLYY D xu0eks LT 8Ty
COSEOTLT TTERSOTLL D O08TORLOY L 4 GOISE 0 987 1 RS FOL | LREO0 01y L8L
LLSTE OGP EEEL L sToEsyr o PEOOELT 0 69 6Ly 8l PLRELL 9T TTL
L 0Es 0T CI9ter L 08FZOCE 0 LIO9PEs O R (0N B T I RO TR T A
S68 TS LOGFIROL | FRODOSTE D ol &\ X RIS | pLYESO  UAT 0B 96UVIO
LLE O SHLOFYST <00 094t O S 0 8 | UL 8T CT800LE 0LEBDT
LOL R 0 LYLeT 9 ] 0 Lo 0 0
e P0G ToLY LRILERT 0 FR0Y'T L0 byl R At )
Lty U 9L0 $S1 ! U 0 fa 0 IFe
PCoIT 0 LTTSH0N T Ors Lo ” a RGNS FLOFOITE O
TEo VAR S ST TR RS 0 ot PLreer 1o
0 PRLO YR 1O Psey 0 CHTT & DIMER S3T LT 0
o i 9L 0 0 Fo 0 0
B L 11T B 1T) ST '} B T B T N £l

(geudnyy wing) 6§ 61 X 61 °

Siy
Pore

¥is

:mu
891
Lis

0

006
S1E9T0 )

861

L 0CB980'L
€56 L0
L 6ULOrT
L REOLOY L
_ 06Tt
19
| Lugrire'st
0
6LG T
0

8T
Rt

[
wld

;cu

B8t

Ti

UISTPOI BEIRE ABNB(] SUIY INYRNTEL |

€GOT unye | snuij vmep suidosyg nding nduy jagej uepntow)

'



s e e et e

JECLBS'SIL L LBLSSTPL | PP IEETIE

0 Ta i’ w

PTOYSLUE T aeyire 996" LbS

o Lo L0

L 2r00 RN 1g6'r

PBLOSBE I RBEYLY 0697

EENING Rt L L5508

10 PO )

TN AN 0

U2 AT O LET 0

| L9ST9980 L LTUSLET ot el
€I9°99T6F | FOSCI6 ST | 650°ESE'ST

DPTLTHO' 8T | 9LCCSTIT | 8¥E689°9

| BSEOSOE | 8E6LOIT | 0TS 8re

| LLSTOOT L LIsToYT w 0
POUOSE'T I 8ERLLTT | 9TT801

ELEOSTILL | LLESSTIT 1556

[ COPLLS L EOrLLS ??9...

PLLSEES PLLSESS 0
WIGIT__Ew9oll o
__er T Rer _Lor

TFTROSTTIF [ 196°L9TS8T | LLOLFO 0T _OLIE00S | LOU0SOE | .‘mmﬂ@r_m
1Y ) NI = |t | 0 L0 |
CO9OPLTE | BIS Lo | 909109 FLE098' 1 CIpLE
POOTOHE L | PODTOE L | O 0 0 Lo »
OrErO8 | oLSOrss 120t 0 tZo'¢ Lo
HOLGOS LU | 6F80S8Y 1197958 | opL’STE | TISOF | SBFERL
[ L69°90EBL | 085'SLOOL | 981687 | 10¥'S8 SRE66T T L LY m
CLEEPROEE TREPOSTTL | BETOF 9L ITTO0LIR | Ol06Lts | ¥ ot | L0801y “
UBESeSEL | O8S RIS T |0 L0 0 0 m
LEPBLOCR 1 8TSVI6E | 6LT ORI T CBLTOFIT [0 ) :
IBTULsK9  8POPSIT | TSOOSOL OErSe9l | 229 CESEO 0 W
PBOLTOTWIL | PSLTOL IL | TEV'9E9'8E | +hL OTTTL | 889'S1H9T | SOLT6Y'L ! SHE§STOT |
COSPLOOL | 689ESEYO 1 oYOSBILE | SYRTLOBT | 10T TILG | 6ESLSEL | GFPSI
BIGOSS® L LSTERE'S  0L9TYST | ZEFES6E | LT8O | IISEIT 69C8) |
CLPYOTLY L O0FTOl . CTY bt feeorr o 1199 ey
BILBOL Y TETYRO T 1L9NT6] | S99 | LloPST | Ot 8Osy
BLOLI9OL | B6L'5996 | ¥BETHO'] | LPR'GIOT | LEOY] CLPY 0v0'8SE
COOTLISUE | CL9896L [0OELOLE | 9E9OLET | FSLOT6 | IZOSEL | 66FL8T
L L6S0E6'BL | 964 SLE ST mgﬁo,m | BOO'GRGS | © LS ST0L | 81186
0998601 | T009Lr L , SLLTL j0 I PP96SST ! HI8AR0 Y
B T AT T L0F | see T vee | for

(yerdny wing) 103G 61 X 6] ‘vasnpoig BAIRY JESE() SE)Y ISyusumI |
£00z unyuy anuij emef sutdosg nding nduy paqe | eepnluey



_LIFO6LTLY | 98060996 [0 o e
0 i 0 0 0 0
1T19TL T 6SL0SSTL 1O 0 0
BOOTOYL L POO'TEEL | O 0 0 _
| POSLTLS  TIPBILE 0 0 0
| £69°€06F] | SI9BISEL |0 0 0 |
| STEOOT8L L O9ENIELL | 0 0 0
PTECPROER | ZEE PBOEE 1O 0 0 |
BT LCOET | LLIOl6ET |6 K 0 |
| 0ol60s8 1 0SOTITE 10 0 0 N
[ LI'60S9 1 S09°THI 0 0 0 |
| BPOLOTSHE | STLIPBST | G | 0 0 !
F190EIS9L | LECOLS'LE 1 0 0 0 W
SES €658 | LLOLESS 0 0 0 A
0915089 LBSTOTE | L0 0
8LTISTE | PIT998 0 0 |
9S'85L°91 ¢ $TI'TOS'S 0 0 |
€L86L911 | LES'86V'8 0 D
0TTOL061 | 90S F8b I 0 0
0L OEF Ot | L9 0 w
e UL LoS0E L vee | geg |

(yeiday ving) JONRS 6] X 61 "UASPOLJ BBAL]] JUSE(] SEIY ISNUSURL |
€00z unye| snuy emep surdosg mding indug jaqe g uenfuey



0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ol
9L100°0 | £5010°0 | 6£600°0 | 18€00°0 | TSI00'0 | €L00°0 | 6¥€00°0 | €8800°0 | €8100°0 | 99000 16100°0 | £200°0 3l
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Ll
1¥010°0 | £6€70°0 | T9010°0 | $¥S00°0 | 161000 | 6SIE0°0 | 861000 | TLOO'O | 990000 | S¥900°0 | ¥6200°0 | ¥T100°0 91
16ZY0°0 | ¥STLO'O | 9TSOI'0 | 1TT90°0 | T8SE0°0 | TELSOO | LLITOO | TLT00 1¢10°0 E6Y10°0 | 60L00°0 | 8T1000 1
SYI00°0 | F1¥E0°0 | 8TOI0'0 | 9S100°0 | 890000 | ¥4900°0 | £90000 | 0 0 LCI000 | €9000°0 | 860000 14!
STOL0'0 | 98100 | T66T0'0 | 68€80°0 | £VOVO'0 | 6TETOO | TSSEO'O | T8ZO00 | 6E110°0 | SSETO0 | L¥OI00 | L0ZO0 ¢l
CLEEE'Q | 99VTI°0 | £8000 95€000 | 0000 |0 <1000 | 6£0000 |0 SYy000 | 0 907d¢C'1 4
§€600°0 | £0TSI'0 | TEEIO'L | LEVTOO | 8LIOO'O | LSTOOO | £S100°0 | £2000°0 | 820000 | S11000 | 0 90-d6'L 1l
6€100°0 | ¥EEZO'0 | 9ELIO0 | SYBOO'O | 9TFOO'0 | SELOOO | £+010°0 | 0 0 ¥8T00°0 | 902000 | 60000 0l
LSEOTO | TS6E0'0 | PLOGO'T | ¥IVIV'O | SE8Z00 | T9L60°0 | SESIO0 | Z6100°0 | €IVPO0 | SEISO'0 | £EZE0°0 | £2950°0 6
0 6£€000 | 0 860000 | 6£817°0 | 109Z0°0 | LT9200 |0 CELYO0 | §0°HT6 | 0 0 8
€00 86C00°0 | pSETED | $8TTO00 | 0 80s¥00 | 6EK000 | O 0 0 0 0 L
0 0 0 $0-4'9 | 890100 |0 LYL1T0 | 0 0 0 1€0000 | 0 9
0 0 0 §TEIN0 |0 €69v0'0 | ¥8100°0 | LE9I00 | O 110000 | O 0 S
0 0 0 CLSYO0 | 1TFO00 | O $0-d6t | 0 e1z60'0 | €9100°0 | ¥8TO0D0 | O v
0 0 0 6CL000 | 611500 |0 SO-HLT | 90°UT6 | TLS000 | ¥LI¥O0 | O 0 £
0 0 0 0 ye9100 | 0 9£0000 | 0 SLEIOO |0 ervoo | o [4
0 0 0 0 9tPS00 | 0 0 0 9L0000 | 0 0 1¥CE00 !
4} Il 0l 6 8 L 9 s 4 £ (4 l 40328

(v) mduj uaisiyaoyy




0 0 0 0 0 0 0
0 £€1C00 | 0 SI0L00 | 117000 | S£900°0 | 99T10°0
0 0 0 0 0 0 0
0 £00°0 0 £CE10°0 | 882000 | 656000 | 788700
0 9201100 | 0O 8PICO0 | TOLTO'0 | $8590°0 | £5£90°0
0 8Y820°0 | 0 65¥¥0°0 | TTI00 [6510°0 | 68L00°0
0 $68¢00 |0 EPCC00 | €TETO0 | TLIED'0 | T9LOO'O
0 £L6100 1 0 98C€0°0 | 9€110°0 | 6¥E00°0 | 8181070
0 ¥9EC00 | 0 66L00°0 | LTI000 | +OOI0'0 | 8L910°0
0 SILVO0 | O 6LY00°0 | €90¥1'0 | IS¥00°0 | 9L010°0
0 CLL900 | o 156500 | SISY0'0 | L6ITO0 | PE600
0 LOEO00 | O £€6000°0 | 861000 | 8€1Z0°0 | £8t00°0
0 0 0 0 0 0 0
0 £2000°0 | 0 0 210000 | 6L50°0 0o .
0 0 0 0 0 0 90-49's
0 LSTOO0 |0 0 120000 | s¥S81°0 | O
0 SOd1i'L |0 0 s0-dI't | IS10°0 0
0 LeEO00 | O 0 £20000 | ¥88I11°0 | 0O
0 0 0 0 0 0 0

61 81 Ll 91 Sl 14! ¢l

Atv ﬂ—uQ:— :Qmmcwcv— :&w—‘—_.—:ww..—




Matriks Identitas (I)

- cococococooco
- coocoocoCcooo
ot cococococococo
=N cococooccocococo
) cocococococo
~ cocococc s oo
) cooccococ oo
|

i

v cooccooccoco
i

- coococococooco0
* coococoocooo
~ ccococococoocoo
— Ccooco000COO
s

= O — N tn W O I~ 0O
-t g g q— q— p— o — g— —
ca

1)




Lanjutan Matriks Identitas

19

0

18

0

17

16

15

14

13




0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 61
9L100°0- | £€5010°0- | 6L600°0- | 18€00°0- | TS100°0- | €£00°0- | 6¥€00°0- | £8800°0- | £8100°0- | 999000~ | 161000~ | £200°0" 8l
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Ll
10100 | £6€T0°0- | TY0LO'0- | $PS00°0- | 16100707 | 6S1£0°0~ | 801000~ | THOO'0- | 99000°0~ | §¥900°0~ | $6L000- | $T1O0 0~ 91
162V0°0- | 1§TL0°0- | 9TSO1°0- | 1CT90°0- | T8SE00~ | TO6LSO0- | LL11Q°0- | TLTOO- | 1T10°0- | £6¥10°0- | 60L00°0+ | 8CIOO 0" Sl
SP100°0- | ¥1PE0-0 | 8Z010°0- | 95100°0- | 890000~ | ¥£900°0- | €9000°0- | 0 0 LTI00°0- | £9000°0- | 860000~ 14!
STOED0~ | 98¥10°0~ | T66TO'0- | 68€80°0- | £+0Y0°0- | 6TETO'0- | TSSEO'0- | T8ZOO'0- | 6ELI00- | SSE100- | LVOIOO- | LOTOC- £l
879990 | 99¥T1°0- | ££800°0- | 95€00°0- | $0000- | O 1000~ | 6£000°0- | O S¥P0000-: O 90-4¢'1- 4!
S€600°0- | L6LYR0 | TEEIO'0- | LEVTO'O- | 8L1000- | £LSTOO0- | €£S100°0- | €2000°0- | 8C000'0- | SI100°0- | O 90-36'L- I
6€100°0- | $EETO0- | Y9860 | SYBOO 0~ | 9CY000- | SEL00'0- | £¥0I0°0" | O 0 ¥8200°0- | 90TO0'0- | $6000°0- 0l
LSEOT 0~ | TS6E0°0- | ¥L660°0- | 98S8S°0 | SEBTO'0- | T9L60°0- | SEBI0'0- | TO6100°0- | €I¥V0'0- | SEISO0- | €€CTE00- | €L950°0" 6
0 6£€00°0- | 0 85000°0- | 1918L°0 | 109200~ | £T9C0°0- | O eELY0'0- | SO-HT6- | 0 0 8
0’0 86200°0- | ¥SETE0- | ¥8ZCO0- | O 6vs6'0 | 6£V000- | O 0 0 0 0 L
0 0 0 §0-d¥'9- | 890100~ | O EST8L0 | O 0 0 1€000°0- | O 9
0 0 0 §CE100- | 0 €69v0'0~ | ¥8100°0- | £9¢860 | 0 110000~ | O 0 S
0 0 0 LSY00- | 1CV00°0- | O s0de't- | 0 L8L06'0 | £5100°0- | ¥8C000- | O 14
0 0 0 6CL00°0- | 611500~ 0 SOHLT- | 90-HT'6" | TLSO0'0- | 988560 | 0 0 ¢
0 0 0 0 ¥€9100- | 0 9€0000- | 0 SLETOO- | O 896660 | 0 l
0 0 0 0 9ers00- | 0 0 0 9L000°0- | 0 0 65L96°0 |
(4} 4 0f 6 8 L 9 s 14 € [4 I 103§

(v —1) ey




0 0 0 0 0 0 0
0 L98L6°0 0 €1010°0- | 1I¥00°0- €€900°0- 99100~
0 0 0 0 0 0 0
0 £00°0- 0 LL986'0 | 88£000- 65600°0- 78870°0-
0 90110 0- 0 8¥1C 0" 869L60 $8590°0- £5€90°0-
0 8¥820°0- 0 65v¥0°0- | CT10°0- 60v86°0 68L00°0-
0 ¢S870°0- 0 1+7T0°0- | €CTET00- CLIC0 0" 8C€T66'0
0 £L510°0" 0 987¢0°0- | 9¢110°0- 6v£000- 81810°0"
0 ¥9€70 0" 0 66,000~ | LTI000- ¥0010°0- 8L910°0-
0 SILYO 0 0 6L¥00°0~ | €90V1 0~ [§v00°0- 9L010°0~
0 wL90- 0 1§650°0~ | S1S¥0°0- L6120°0- €600~
0 LOE00 0" 0 £6000°0- | 861000~ 8€120°0- £8100°0-
0 0 0 0 0 0 0
0 £€2000 0~ 0 0 Zl1000°0- 6L50°0- 0
0 0 0 0 0 0 90-49°¢~
0 LST000- 0 0 120000~ 194% 1 80 0
0 SO-diL- 0 0 s0-di¢e 1S10°0- 0
0 LSE00 0" 0 0 LT00°0- P88I1°0- 0
0 0 0 0 0 0 0
6l gl Ll 91 S 14 £l

(v-1) sqruep ueinfue]




6STPEQ'T | TUVIL'T | VLT T | 6PSOL'] £LSTI'1 SO8FST | 655801 | 6S¥8E] L8T99T1 | 1SLSLU'T | Lvozze| | ([) premydeg
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6l
$68L910°0| 869100 | P6I10°0 | $LFOO'O | 611100 | $T900°0 | TS6000 | 1€€00°0 | STEBOO'O | 9LLIOO'0 | 6TSL000 81
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Ll
[8S19€0°0) £68T0°0 | £v6100 | 899000 | 98LE0'0 1LS00°0 | 9L100°0 | ¥LTOO'0 | T98B00'0O | £LEVO0°0 | 1¥TLO00 91
POITLTL O] TIP9L'0 | TTIVED | 6TE90°0 | 608800 | S06TO'0 | TEOEO'D | 966TO0 | 647,200 | £EEVIO0 | 6102100 Sl
1LL89Y0'0) ¥E610°0 | S66000 | TSEO00'0 | €8110°0 | ££T000 | 680000 | TTIOO'0 | £POLO00 | 9£S100°0 | 8GCO0'0 ¥l
1846060°0| £61L0°0 | 95191°0 | $TL900. | £6V0°0 LPSSO0 | LOSOOO | 5SC0°0 LTYSTO0 | 609L10°0 | 1161£0°0 €l
$S6S0€T0| 1L9T0°0 | L8BTO0 | L89000 | €4800°0 | 969000 | 681000 | S87000 | ZSOIO0 | €06100°0 | $LT000 <l
L19161°1 1 698T0°0 | 65950°0 | 0LLOOO IL110°0 1 609000 110070 81+00°0 | LS9500°0 | 905T00°0 | L60V00°0 It
£189050°0| 68101 8660£0°0 | LTLIOG | PIFTOD | 696100 | 66F00°0 | €5S00°0 | PLLBOO'O | 65CS00°0 | 1SE¥000 ot
EPSLT0CO| 8LTBTO | 6S98L v0C0I 0 | 6S80T°0 | 8I¥90°0 | 6L6000 | LL8GO'O | S¥8OOI0 | THS90'Q | ¥OTOLL'O 6
CI8L600°0 80SIO'0 | 60100 | +8I8C] 8TLECD | £¥V0O0 £000°0 85L90°0 | 9STI00°0 | Z18000°G | 1160000 8
LBLYELO'O) SIEOL'0 | TPLSOO | £I800°0 1£090°1 PEVIOO | 661000 | SEP00°0 | 6685000 | 1THFLO00 | 91TP00°0 L
EyPoc00°0; 69100°0 | SOL000 | 6LLIOD | THI000 | £L8LTI SO-d8'L £0100°0 | 8570000 | L¥SOO0'0 | 8£1000°0 9
6veELv00'0) ¥1120°0 | 89200 £8100°0 IPES00 | P6LO00 | L8910 Pe1000 1¥8100°0 | S¥0100°C | 9891000 s
EEL6610°0) 9€810°0 | S1Z60D 10100 | 91E€l’'0 | 80¥00°0 1L000°0 1120171 ¥6LL00°0 | 8689000 | ¥66500°0 2
vST6200°0| LECOOO | L8YOO PEG90'0 | PBEOO0 | 96T000 | TIVOD'O | 66010°0 | 8L8EVO'L | L09000°0 | $S6000°0 3
SE8L900°0| FOLOO'0 | £8Z000 | LSTIOO | LETOOO | L9100°0 | LIOOD'O | 9CLIOO 1660000 | S699%0°1 | LL£OOD'O 14
£695000°0| 980000 | 890000 | £0TLOO 112000 | 6¥2000 | SO-dc-1 L9Y00'0 | S0-9L9°L | SO-3I1'S | 8¥SELO’] 1
14 01 6 8 L 9 S L4 £ [4 I A10)42§

(Iq = syyew 3s13Au]) BpuBI3UdY SHIAIBIA




